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ABSTRAKSl

PT. MITRA membudidayakan berbagai jenis ikan bias diantaranya Ikan

Discuss, Maanvlsh, Black ghosh, Silver dollar, Rainbow pricock, Botia dan

berbagai ikan Tetra. Dari semua ikan bias yang dibudidayakan oleb PT.

MITRA, pada dasamya dapat digolongkan kedalam tiga jenIs produk yaitu;

1) Ikan ukuran benib

2) Ikan ukuran juvenil

3) Ikan ukuran dewasa

Ketiga jenis produk tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda

baik dari barga, ukuran maupun waktu pemelibaraanya. Semakin besar

ukuran produk maka waktu pemelibaraanya semakin lama dan baranyapun

semakin tinggi.

Pengakuan pendapatan yang penulis babas, yaitu ikan bias Discuss

yang memerlukan waktu pemeilbaraan satu bulan untuk mencapai ukuran

benib, dua bulan untuk mencapai ukuran juvenil dan tiga bulan untuk

mencapai ukuran dewasa.

Harga pasar pada bulan April sampai bulan Juni 2000 untuk ikan bias

Discuss, ukuran benib adalab sebesar Rp. 3000, ukuran juvenil Rp. 10.000

dan ukuran dewasa Rp. 22.000. Sedangkan kematian untuk masing - masing

ukuran tidak sama besarnya. Pada bulan pertama tingkat kematian sebesar





16% dari total Ikan yang ada pada saat Itu, bulan kedua 10% dan buian ketiga

4% dari total ikan yang tersedia pada awal bulan.

Sedangkan hasil penjualan pada produk ukuran benih sebanyak 35%,

produk ukuran juvenll sebanyak 70% dan ukuran dewasa sebanyak sisa dari

Ikan yang terslsa pada akhir bulan.

Pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu,

prosedur pengukuran dan penentuan pendapatan. Pengakuan pendapatan

secara teorltis dapat dibagi kedalam empat bagian penting yaitu ;

1) Selama berlangsungnya proses produksi

2) Sesudah produksi selesai

3} Pada saat penjualan

4) Pada saat diterimanya uang tunai

Dari keempat penentuan pendapatan tersebut diatas menunjukan

adanya penyebaran untuk menentukan waktu pengakuan pendapatan yang

dapat diringkas sebagai dasar akrual ( Accrual Basis ) dan dasar kas ( Cash

Basis ).
I

PT. MITRA dalam menentukan pendapatan menggunakan metode

pengakuan pendapatan pada saat proses produksi, hal ini berkaitan dengan

kenaikan nilai persediaan yang timbul dari pertumbuhan alami ternak atau

proses pertambahan umur. Dengan bertambah umurnya maka akan

menambah ukuran persediaan ikan, yang mana dengan betambahnya ukuran





Alasan perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan

pada saat produksi dapat dipaparkan sebagai berikut:

1) Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pihak pembeli dipastikan

dapat teijual seluruhnya.

2) Biaya untuk memelihara dalam satu kali siklus produksi sudah dapat

ditaksirjumlanya.

3) Harga yang berlaku relatif tetap.

4) Secara teknis, perusahaan telah didukung oleh laboratorium yang cukup

memadai untuk mendeteksi berbagai penyakit ikan serta didukung oleh

tenaga kerja yang sudah berpengalaman dibidang perikanan, khususnya

ikan hias.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam rangka menghadapi era giobalisasi maka pembangunan

perekonomian Indonesia berorientasi global sesuai dengan kemajuan

teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif berdasarkan

keunggulan komparatif sebagai negara maritim dan agraris sesuai

kompetensi dan produk unggulan pada setiap daerah termasuk

pertanian dalam art! luas, kelautan, pariwisata serta industri kecil dan

kerajinan rakyat.

Darl semua yang direncanakan oleh pemerintah tidak terlepas

kaitannya dengan para pengusaha agrlbisnis, termasuk didalamnya

adalah usaha peternakan Ikan. Dalam pengertian umum, perusahaan

peternakan Ikan adalah perusahaan yang bergerak dibldang
t

pembenlhan, pembesaran dan pemasaran Ikan balk untuk konsumsi

maupun sebagai biblt.

Perusahaan peternakan Ikan memang cukup menarik untuk

dipelajari. Pertama karena sektor inl /Tiempunyal tingkat ketahanan

terhadap krisis ekonomi dl Indonesia (1997-1998). Kedua, usaha di





bidang ini mempunyai masa depan yang cerah di masa-masa

mendatang.

Datam melaksanakan kegiatan usaha di bidang in! pendapatan

yang diterima merupakan unsur yang mempengaruhi iaba bag!

perusahaan. Besarnya pendapatan yang diperoleh pemsahaan akan

dilaporkan pada laporan keuangan yang berbentuk laba-rugl yang

diterbitkan secara periodik.

Laba merupakan faktor yang penting bag! kelangsungan hidup

perusahaan. Dengan mengetahui laba yang diperoleh kita dapat

menllal apakah perusahaan Itu berhasll atau tidak. Laba merupakan

sellslh posltif antara pendapatan dan beban, oleh karena Itu laporan

laba-rugl pada hakekatnya terdlrl darl dua arus yaltu arus pendapatan

dan arus beban. Salah satu sumber pendapatan adalah darl penjualan

barang.

Beban merupakan pengorbanan atau pemakalan barang dalam proses

memperoleh pendapatan.
t

Laporan perhltungan laba rugi harus disusun dengan balk agar

dapat memberlkan gambaran tentang pendapatan atau laba yang

merupakan hasll usaha serta memberlkan gambaran tentang blaya

atau beban perusahaan dalam periode tertentu.

Yang dimaksud dengan pendapatan adalah penlngkatan jumlah

aktlva atau penggunaan kewajiban suatu badan usaha yang timbul darl





penyerahan barang atau jasa dalam suatu periode, dan kenaikan arus

dari proses produksi. Sedangkan yang dimaksud dengan beban adalah

penggunaan assef atau terciptanya suatu liabilities atau campuran

keduanya selama periode akibat penyerahan atau pembuatan produk

atau jasa yang bei1<eslnambungan dengan kegiatan perusahaan.

Untuk menetapkan pendapatan yang diperoleh. suatu

perusahaan akan menentukan cara pengakuan pendapatan yang

sesuai dengan jenis usahanya. Pengakuan pendapatan harus

dllakukan dengan tepat sesuai dengan metode pengakuan pendapatan

yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan

prinsip khusus yang diterapkan didalam perusahaan secara konsisten

yang tidak tertera dalam Standar Akuntansi Keuangan karena bila

terjadi kekeliruan maka akan mempengaruhi penyajian laporan

keuangan terutama dalam menentukan laba perusahaan. Menurut

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan

pengakuan pendapatan didasarkan pada saat:
t

1) Pada saat penjualan

Penjualan/pendapatan baru diakui pada saat penyerahan fisik

barang kepada pembeli. Sedangkan untuk perusahaan jasa

penjualan/pendapatan baru diakui pada saat penyerahan jasa

dengan pembuatan fakturnya.





2) Pada saat pembayaran diterima, penjualan/pendapatan bam diakul

dan dicatat pada saat uang diterima walaupun penyerahan barang

atau jasanya telah dllakukan pada masa sebelumnya.

3) Pada saat barang selesal diproduksi.

4) Pada saat baglan kontrak selesal, secara proporslohal, yang dibagi

dalam dua metode yaltu;

(a) Metode persentase penyelesalan

(b) Metode kontrak selesal

Tetapl pengakuan pendapatan yang tertera dalam Prinsip

Standar AkuntansI Keuangan No. 23 tersebut tidak termasuk

pengakuan pendapatan untuk jenis usaha pertanlan yang

pendapatannya bersumber darl pertumbuhan alami ternak dan hasll

pertanlan. Pernyataan tersebut tercantum dalam paragraf 5 Prinsip

Standar AkuntansI Keuangan mengenal ruang llngkup pengakuan

pendapatan.

Hal-hal yang telah dikemukakan dl atas telah mendorong

penulis untuk menulis makalah "TInjauan atas metode Pengakuan

Pendapatan kaltanya dengan akurasi laporan keuangan pada

perusahaan budldaya Ikan PT. MITRA".

Bertltlktolak darl latar belakang yang dikemukakan dl atas, maka

penulis mencoba mengemukakan pokok permasalahan sebagal

berlkut:





1) Bagaimana pengakuan pendapatan yang digunakan oleh PT.

MITRA

2) Bagaimana penerapan laporan keuangan yang digunakan oleh

PT.MITRA?

3) Bagaimana pengaruh pengakuan pendapatan yang digunakan PT.

MITRA terhadap laba pemsahaan ?

1.2. Tujuan Penelltian

Tujuan dari penelltian yang dllakukan penulls adalah:

1) Mempelajarl dan menllal pengakuan pendapatan yang digunakan

oleh PT. MITRA.

2) Mempelajarl dan menllal peranan laporan keuangan yang

digunakan oleh PT.MITRA

3) Membandingkan pengakuan pendapatan yang digunakan serta

pengaruhnya terhadap laba perusahaan.

1.3. Kegunaan Penelltian

Semua InformasI yang berhasil dikumpulkan dari penelltian

lapangan dan llteratur diharapkan memberl kegunaan sebagai berlkut:

1) Memberlkan sumbangan pemiklran kepada plhak

manajemen perusahaan yang menjadi objek penelltian

mengenai permasalahan yang dihadapl PT. MITRA, khususnya





Yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan dan beban yang

dipergunakan dalam perusahaan.

2) Untuk menambah pengetahuan bagi penulis khususnya mengenaii

pengakuan pendapatan yang dilaksanakan oleh perusahaan.

3) Disamping itu diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak managemen

perusahaan yang ditelltl sebagal bahan informasi, dan pihak - pihak lain

yang berminat untuk menggunakanya.

1.4. Kerangka Pemikiran

Perkembangan perusahaan akan mengakibatkan aktivitas -aktivitas

yang dijalankan oleh perusahaan secara rumit. Dengan semakin luas dan

rumit aktivitas yang dijalankan, dipergunakan keakuratan dan ketepatan

pencatatan hasil usaha untuk menilai prestasi perusahaan dalam mencapaii

tujuanya, yaitu mencari laba. Apabila perusahaan mencari laba yang cukup

besar, dan didukung dengan keakuratan laporan keuanganya, maka

perusahaan tersebut dapat memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan
»

investor, namun untuk menyajikan keakuratan laporan keuangan tersebut

bukanlah suatu hal yang mudah.

Dengan membandingkan pendapatan dan beban, maka akan terlihat

kapan pengakuan pendapatan dan beban harus dilakukan.





guna memperoleh laporan laba rugl yang akurat dan tepat waktu.

Pengakuan pendapatan untuk setlap jenis usaha berbeda - beda sesuai

dengan karakteristik usaha tersebut. Pendapatan dapat diakul selama

proses produksi. sesudah proses produksl, pada saat penjualan dan pada

saat diterimanya uang tunai

Laporan keuangan harus disajikan secara akurat sehingga dapat

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, laporan digunakan untuk

mengetahul prestasi suatu perusahaan. Pengakuan pendapatan yang tepat

serta pencatatan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan akan

mempengaruhi keakuratan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan

pendapatan merupakan unsur yang panting dalam laporan keuangan.

Pengakuan pendapatan akan ditandingkan antara blaya yang

dikeluarkan dengan pendapatan yang diterima sesuai dengan perlode yang

berjalan. Sedangkan beban dapat diakul pada saat bersarnaan dengan

penggunaan barang dan atau jasa , dengan alokasi yang raslonal dan

sistematis atau dengan pengakuan segera.
»

1.5. Metodolagi Penelitlan

Data yang dipakai dalam dalam hal penyusunan makalah ini

dikumpulkan baik melalui penelitian kepustakaan maupun penelltian

lapangan. Penelltian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca literatur

yang berhubungan dengan pokok bahasan makalah, bertujuan untuk
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metode pengakuan pendapatan dan pengaruhnya terhadap akurasi

laporan keuangan.

BAB III OBJEK DAN METODE PENEUTIAN

Bab in! memuat segala sesuatu yang berhubungan dengan objek

penelitlan, seperti tinjauan umum perusahaan, tinjauan khusus

pcrusahaan dan metode penelitian yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab in! merupakan pembahasan persoalan pokok yang dikemukakan

didalam makalah Inl. Adapun pembahasan yang dikemukakan mellputi:

Jenis - jenis pendapatan pada PT. MITRA, metode pengakuan

pendapatan pada PT. MITRA, fungsl - fungsi yang terkalt dalam

penyusunan laporan keuangan pada PT. MITRA, baglan - baglan

laporan keuangan pada PT. MITRA, serta pembahasan tinjauan atas

metode pengakuan pendapatan dan pengaruhnya terhadap akurasi

laporan keuangan pada perusahaan budldaya ikan PT. MITRA.

BAB V RANGKUMAN KESELURUHAN

Bab Inl merupakan rangkuman darl keseluruhan bab - bab yang telah

ada, yang berfungsl untuk memberlkan gambaran darl proses yang

dibahas ditlnjau darl segala aspek yang merupakan pengkajian

menyeluruh darl apa yang diuraikan dalam pendahuluan, tinjauan

pustaka, bahan, metode penelitlan dan hasil pembahasan.

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat hal - hal yang dianggap penting yang telah diuraikan

dalam bab - bab sebelumnya. Selain Itu bab inl juga akan menyajikan





kritik dan saran yang dianggap dapat memperbaiki kelemahan

kelemahan yang ada, baik kelemahan atas praktek akuntansi yang

ditemukan dilapangan ataupun darl kelemahan teori yang didapat

melalul penelltlan kepustakaan. Kiitlk maupun saran tersebut akan

ditekankan khususnya atas hai - hal yang berhubungan dengan metode

pengakuan pendapatan dan akurasl penyajian laporan keuangan yang

berhubungan dengan operasi utama usaha budldaya Ikan.

DAFTAR PUSTAKA

Mengandung sejumlah llteratur yang dijadlkan referensi oleh penulls

untuk kepentlngan penelltlan, terutama yang digunakan dalam tinjauan

pustaka dan pembahasan hasll penelltlan.

LAMPIRAN

Merupakan tambahan InformasI yang digunakan sebagal penujang

untuk keperluan interprestasi pada hasll dan pembahasan.





BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Pendapatan

KondisI keuangan suatu perusahaan dapat diketahul dari iaporan

keuangan perusahaan yang bersangkutan yang terutama terdirl dari

neraca dan Iaporan laba rugi. Laporan laba rug! perusahaan, yang

kompohen utamanya adatah pendapatan dan beban akan memberlkan

gambaran tentang hasil dan perkembangan usaha perusahaan yang

bersangkutan , dan menjadi aiat untuk mengukur efislensi manajernen.

Menurut Eldon S. Hendricksen dalam buku Accounting Theory

berpendapat bahwa Product Concept yang dikenal sebagai konsep

yang terakhir adaiah sebagai berikut Pada dasamya pendapatan

bukanlah suatu allran harta, baik sebagai aliran masuk ataupun

aliran keluar (Allran itu bisa saja terjadi karena adanya proses

penciptaan produk)". (4 : 356 )

Sedangkan Ikatan Akuntan Indonesia (lAI) merumuskan pendapatan

sebagai berikut : " Pendapatan adaiah aliran masuk bruto dari

manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan

selama suatu periode bila arus masuk mengkibatkan peningkatan
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Peristiwa ini menlmbulkan penerimaan kas atau klaim terhadap

kas atau harta lainya. Dalam pandangan Ini reallsasi tidak bisa tetjadl

dengan menahan suatu benda atau hanya karena proses produksi

saja. JadI reallsasi diartlkan sebagal pelaporan pendapatan apabila

sudah dapat dibuktlkan dengan adanya penjualan.

Charles T. Horngren dalam bukunya Management Accounting

yang diallh bahasakan oleh Moh. Badjurl dan Drs. Kusnedi,

mendeflnlslkan pendapatan sebagal berikut:

Revenue (pendapatan) umumnya suatu kenalkan kotor
dalam aktiva berslh darl penyerahan barang atau jasa. Leblh
khusus pendapatan adalah allran masuk atau peningkatan
harta suatu perusahaan atau penyelesaian atas kewajiban-
kewajlbanya (atau gabungan dari keduanya) selama suatu
perlode darl penyerahan atau produksi barang, pelaksanaan
pelayanan, atau keglatan-keglatan lain yang merupakan
operas! utama perusahaan Itu. ( 6 : 513 )

Ikatan Akuntan Indonesia merumuskan pendapatan sebagal

berikut:

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang timbul darl aktlvltas normal perusahaan selama satu
perlode blla arus masuk mengaklbatkan peningkatan ekuitas,
yang tIdak berasal darl kontrlbusi penanaman moda. (7 : 23 )

Definlsl Ikatan Akuntan Indonesia ini memberlkan batasan

kenalkan ekuitas pemlllk walaupun hanya terdapat kontribusi

penanaman modal.
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Definisi pendapatan menurut C Rollin Niswonger dalam buku

Accounting Principles terjemahan Marianus Sinaga.adalah sebagai

berikut:

Pendapatan merupakan kenaikan kotor (gross) dalam
modal pemillk yang dihasilkan dart penjualan barang
dagangan, pelaksanaan jasa kepada pelanggan atau kllen,
penyewaan harta, peminjaman uang dan semua kegiatan
usaha serta profesi yang bertujuan untuk memperoleh
penghasllan. (14: 56)

Jadi pendapatan darl operasi perusahaan harus diplsahkan

dengan pendapatan diluar operasi perusahaan. Tujuan - nya agar

dapat memberlkan gambaran mengenal has!! usaha perusahaan

dalam periode tertentu dan akan memberlkan InformasI yang lebih

jelas bagi pemakai laporan keuangan.

Jay M. Smith dan K. Fred Skousen, dalam buku Intermediate

Accounting yang dialih bahasakan oleh Alfonsus SIralt, memberlkan

pengertlan pendapatan sebagai berikut:

Pendapatan (Revenue) adalah arus masuk atau penambahan
lain atas aktiva suatu entltas atau penyelesalan kewajiban-
kewajlbanya (atau komblnasi keduanya) yang berasal darl
penyerahan atau produksl barang, pemberlan Jasa, atau
aktlvitas-aktlvltas lain yang merupakan operasi intl yang
berkelanjutan darl suatu entltas. (16 :123 )

Darl uralan diatas dapat dislmpulkan bahwa pendapatan adalah

kenaikan kotor aktiva yang berasal darl operasi normal perusahaan..
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Pendapatan ini dapat berupa kenaikan aktiva atau penyelesaian atas

kewajiban atau gabungan dari keduanya.

2.2. Metode Pengakuan Pendapatan

Pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi

tertentu, prosedur pengukuran dan penentuan pendapatan. Eldon S.

Hendricksen dalam bukunya Accounting Theory, yang diterjemahkan

oleh Nugroho W, dalam bukunya menyatakan bahwa didalam dunia

akuntansi mengenal dua pendekatan terhadap konsep pendapatan

suatu allran harta yaitu:

1 )Pendekatan yang memusatkan perhatian kepada arus masuk
dari harta yang disebabkan oleh kegiatan operasional
perusahan {inflow concept).

2)Pendekatan yang memusatkan perhatian kepada
penclptaan barang dan jasa oleh perusahaan dan
penyerahan barang dan jasa tersebut kepada konsumen
{outflow concept).
Inflow concept dianggap lebih inferior dari pada outflow
concept karena dianggap belum dapat memberlkan
perspektlf. yang cukup luas untuk proses pengukuran dan
penentuan waktu pengakuan pendapatan.
Contoh : pembayaran diterima dimuka bukanlah suatu
pendapatan sekallpun telah terjadi allran masuk kas
kedalam perusahaan. Pendapatan mungkin saja dilaporkan
sebelum allran masuk yang aktual dari harta benar-benar
terjadi.
Contoh: penjualan kredlt. ( 4 :153 )

Menurut Theodarus M. Tuanakota, secara teoritis penentuan

waktu pengakuan pendapatan adalah :
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1) Selama berlangsungnya proses produksi, misalnya untuk
kontrak - kontrak pembangunan jangka panjang.

2) Sesudah produksi selesal, misalnya untuk produksi pertanian.
3) Pada saat penjualan, misalnya untuk penjualan barang

secara eceran.

4) Pada saat terimanya uang tunai, misalnya untuk penjualan
dengan cicilan. (20:159)

Keempat penentuan waktu pengakuan pendapatan tersebut

diatas menunjukan adanya penyebaran untuk menentukan waktu

pengakuan pendapatan yang dapat diringkas sebagai dasar akrual

{Actual Basis) dan dasar kas (Cash Basis).

Dengan dasar akrual, maka pendapatan harus diakui apablla

sudah muncul hak untuk memperolehnya tanpa memperdullkan

apakah sudah atau belum terjadi penerimaan kas atas pendapatan

yang dtmaksud. Sedangkan dengan dasar kas, maka pendapatan baru

diakui bila sudah terjadi penerimaan kas.

lAI melalui PSAK No. 23 menyatakan bila hasil suatu transaksi

tersebut harus diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari

transaksi pada tanggal neraca, hasil suatu transaksi dapat diestimasi

dengan andal bila seluruh kondisi berikut ini dipenuhi:

a) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.
b) Terdapat kemungkinan besar bahwa manfaat ekonomi

sehubungan dengan transaksi tersebut diperoleh
perusahaan.

c) Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal
neraca dapat diukur dengan andal.

d) Blaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk
penyelesaian transaksi tersebut dapat diukur dengan
andal. ( 8 : 23)
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Dalam paragraf selanjutnya lAI menjelaskan bahwa pendapatan

diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan

transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan. Namun bila kemudlan

muncul keraguan bahwa jumlah yang telah diakui sebagai pendapatan

tidak dapat direalisasi sebagai peningkatan manfaat ekonomis, maka

jumlah tersebut harus dijadikan sebagai pengurang pada pendapatan

yang telah diakui semula

Alfonsus Sirait juga memberikan batasan pengakuan pendapatan

sebagai berikut:

Pendekatan transaksi memunculkan deflnisi yang jelas
mengenai bilaman elemen iaba harus diakui, atau dicatat
didalam laporan keuangan. Sesuai dengan prinsip akuntansi
akrual yang sudah diterlma umum, pengakuan tidak harus
terjadi pada saat penerimaan uang kas diterima. Kerangka
konseptual mengidentifikasikan dua faktor yang harus
dipertimbangkan dalam memutuskan bilamana pendapatan
dan keuntungan harus diakui, realisasi dan proses
menghasilkan iaba ( Earning process ). Pendapatan dan
keuntungan umumnya diakui apabila :
1) Pendapatan dan keuntungan tersebut telah terealisasi.
2) Pendapatan dan keuntungan ters.ebut telah dihasilkan

karena sebagian besar dari proses untuk meghasilkan Iaba
telah diselesaikan. (16 :122 )

Didalam keadaan pasti, jumlah sesungguhnya yang akhirnya

akan diterima dalam bentuk kas, sesudah dikurangi potongan

semestinya untuk masa menunggu, harus dicatat sebagai pendapatan

dari transaksi.
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Hendricksen dalam bukunya Accounting Theory terjemahan

Nugroho W, menegaskan bahwa

Pendapatan seharusnya diidentifikasikan dengan perlode
seiama mana kegiatan utama ekonomik yang diperlukan untuk
menciptakan dan membagikan barang dan Jasa telah selesai,
asal saja pengukuran obyektif atas hasil tersebut tersedia!
Kedua kondisi inl, yaltu tercapainya kegiatan utama ekonomik
dan obyektifitas pengukuran, dipenuhl pada berbagai tahap
kegiatan yang berbeda daiam kasus yang berbeda, kadang -
kadang sama lambatnya dengan waktu penyerahan produk
atau penyerahan jasa, dan dalam kasus lain, pada suatu titik
waktu yang lebih dini.
Pelaporan pendapatan seiama proses produksl terdiri dari:
1) Kontrakjangka panjang.
2) Pertumbuhan {Accrecion).

(4 :177)

Yang berkaitan dengan pelaporan pendapatan seiama proses

produksl adalah pengakuan kenaikan nilal yang timbul dari

pertumbuhan alami atau proses pertumbuhan umur. Pertumbuhan

alami atau penuaan in! sepanjang waktu hanyalah bagian proses

produksl, ditlnjau dari pandangan llmu ekonomi, sebagai proses

perubahan bentuk barang. Oleh sebab Itu, dalam pegertlan ekonomi.

pertumbuhan menimbulkan pendapatan. Contohnnya: pertumbuhan

kayu, pemblbltan ternak, peternakan, penylmpanan minuman keras

dan anggur dalam waktu lama.

Dari pengertlan diatas dapat dislmpulkan bahwa pengakuan

pendapatan pada dasarnya dibagi kedalam empat ( 4 ) bagian

pengakuan pendapatan dan untuk menentukan waktu pengakuan
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pendapatan dapat digolongkan kedaiam dua bagian yaitu melalui

dasar kas (Cash Basis) dan Akrual Basis.

2.3. Pengertlan Laporan Keuangan

Akuntansi adalah seni dari pencatatan, pengoiongan dan

peringkasan daripada peristiwa-peristiwa yang setidak-tidaknya

sebagian bsrsifat keuangan dengan cara yang setepat-tepatnya dan

dengan petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta penafsiran

terhadap hal-hal yang timbui daripadanya.

Laporan keuangan meliputi: neraca, perhitungan iaba rugi,

perubahan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan.

Untuk dapat menggambarkan secara jeias dan perkembangan

perubahan yang dialami perusahaan dari waktu ke waktu, sangat

dianjurkan agar perusahaan menyusun laporan keuangan komparatif

setidaknya untuk dua tahun terakhir.
f

Dibawah ini terdapat beberapa ahll yang mengemukakan

pendapatnya mengenai pengertlan laporan keuangan adalah sebagai

berikut:

Munawir, dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan , edisi ke empat,

1999, bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah:

Dua daftar yang disusun Akuntan pada akhir periode untuk
suatu perusahaan. Kedua daftar tersebut adalah daftar neraca
atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar
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laba rugi. Pada waktu akhir - akhir ini sudah menjadi
kebiasaan bag! perseroan - perseroan untuk manambah daftar
ketiga yaltu daftar surplus atau daftar yang tidak dibaglkann (
laba yang ditahan). (12:5)

Lili M. Sadell dalam bukunya Dasar - Dasar Akuntansi,

memberikan pengertian tentang Laporan Keuangan sebagal berikut:

"Laporan tertulis yang memuat InformasI kualitatif tentang poslsl

keuangan dan perubahan • perubahan serta hasll yang dicapai

selama periode tertentu". (18:18)

Selanjutnya pengertian laporan keuangan oleh MR.

SImangunsong dalam bukunya Akuntansi Intermediate adalah sebagai

berikut:

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang disusun
secara slstematls yang didalamnya memuat komponen -
komponen yang dapat memberikan informasi agar dapat
dijadikan pedoman dalam pengambllan keputusan balk oleh
pihak perusahaan (Badan usaha) maupun oleh pihak luar
perusahaan. (19:1)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
1

keuangan pada dasarnya terbagi kedalam tiga bagian yang utama

yaitu neraca, laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, dan juga

didukung pula oleh penjelasan - penjelasan yang mendukung laporan

yang dibuatnya.

2.4. Bagian-bagian Laporan Keuangan
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Rosjidi dalam buku Teori Akuntansi menyatakan tiga hal panting

elamen laporan keuangan yaltu:

1. Konsep income dalam istllah tadi hams dianggap lebih
luas dari pada Istilah income menumt akuntansi secara
tradisionai.

2.Pengertian asset, liabilities, equity, menyangkut pada
jumiah sumber kekayaan, kiaim terhadap sumber - sumber
tadi pada suatu waktu tertentu. Sedangkan pengertian
revenues, expense, gain dan loses menyangkut pengamh
transaksi, kejadlan seiama periode tertentu.

3 Niiai asset, liabilities, equity dianggap bembah akibat
pengamh revenue, expense, gain dan loses. Dengan
demikian laporan keuangan dianggap memiiiki kaitan
antara satu dengan yang lainya. (16 : 63 )

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan

ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusun

dan ditafslrkan untuk kepentingan menejemen dan pihak - pihak lain

yang menaruh perhatlan dan kepentingan dengan data keuangan

perusahaan.

Laporan keuangan yang disusun guna memberikan informasi

kepada berbagai pihak terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi,

Laporan bagian laba yang ditahan atau laporan modal sendiri, dan

laporan perubahan posisi keuangan atau laporan sumber dan

penggunaan dana.

Alfonsus SIralt, dalam bukunya Akuntansi Intermediate

mengungkapkan unsur - unsur laporan keuangan sebagal berikut:
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1. Al(tiva, adalah manfaat ekonomi yang sangat mugin
dimasa mendatang, yang diperoleh atau dikuasai oleh
entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa
masalampau.

2. Kewajiban, adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang
mungkin dimasa mendatang yang timbul dari kewajiban
entitas tertentu pada saat ini untuk menyerahkan aktiva
atau memberikan jasa kepada entitas lain dimasa
mendatang sebagai akibat dari transaksi atau peristiwa
masa lampau.

3. Ekuitas atau aktiva bersih, adaiah sisa hak kepemiiikan
atas aktiva suatu entitas setelah kewajiban entitas
kewajiban tersebut dikurangkan. ( Ekuitas iazim
disamakan dengan modal, namun dalam seluruh buku
edisi Indonesia ini kita menggunakan istilah ekuitas untuk
seluruh sumber " modal " seperti taba yang ditahan dan
agio saham sedangkan modal digunakan untuk
menyatakan modal saham atau modal yang
dlldentifikaslkan dengan pemllik tertentu seperti sekutu
atau perorangan).

4. InvestasI oleh pemilik, adalah pertambahan ekuitas suatu
badan usaha yang berasal dari pemidahan sesuatu yang
bemilai dari entitas lainya untuk memperoleh atau
menaikan hak pemilikan ( atau ekuitas ) pada badan usaha
tersebut. Aktiva merupakan bentuk yang umum diterima
sebagai penanaman oieh pemilik, tetapi selain aktiva
termasuk juga jasa atau kepuasan tetentu atau pertukaran
kewajiban tersebut.

5. Distribusi, ( pembagian ) kepada pemilik, adalah
penurunan ekuitas badan usaha sebagai akibat dari
adanya pemindahan aktiva, pemberian jasa atau timbulnya
kewajiban perusahaan kepada pemilik. Distribusi kepada
pemilik akan menurunkan hak pemilikan pda perusahaan

6. Laba komprehensip, adalah perubahan jumlah ekuitas
badan usaha selam periods tertentu yang diakibatkan
perubahan transaksi atau kejadian dan keadaan lain yang
tidak bersumber kepada pihak pemilik. Didaiamnya
termasuk semua perubahan jumlah ekuitas selam suatu
periode tertentu kecuali yang berasal dari penanaman
modal pemilik dan distribusi kepada pemilik perusahaan.

7. Pendapatan, adalah setiap aliran masuk atau pertambahan
aktiva dari suatu satuan usaha atau pelunasan kewajiban
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( atau kombinasi keduanya ) melalui penglriman atau
dihasilkanya barang, pemberian jasa, atau aktivitas lain
yang merupakan keglatan utama perusahaan.

8. Beban, adalah setlap allran keluar atau penggunaan aktlva
atau tlmbulnya kewajiban ( atau kombinasi keduanya )
dalam rangka penglriman atau dihasilkanya barang,
pemberian Jasa, atau pelaksanaan aktivitas lain yang
menjpakan keglatan utama peaisahaan.

9. Keuntungan, adaiah kenaikan ekuitas ( aktiva bersih )
yang berasal dari transaksi yang bersifat insidentil atau
tidak sering terjadi pada perusahaan serta dari semua
transaksi dan kejadian lain serta keadaan yang
mempengaruhi entitas kecuali yang berasal dari
pendapatan yang diperoleh dari pemiiik atau penanaman
modal oleh pemiiik perusahaan.

10.Kerugian, adalah penurunan ekuitas ( aktiva bersih ) yang
berasal dari transaksi yang bersifat insidentil atau tidak
sering terjadi serta dari semua transaksi dan kejadian
lain serta keadaan yang mempengaruhi ekuitas kecuali
yang berasal dari beban atau penanaman modal oleh
pemiiik. (16 : 50)

Soemarso S.R, dalam bukunya AkuntansI Suatu Pengantar,

laporan keuangan suatu perusahaan (unit usaha) pada umumnya

dimaksudkan untuk memberlkan informasi yang berhubungan dengan

ketiga aspek dalam perusahaan, yang terdiri dari:

1. Laporan Perhitungan Laba - Rugi, yaitu suatu laporan
yang disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi
tentang hasil usaha dari perusahaan, selama Jangka
waktu yang tercakup dalam Laporan tersebut.

2. 'Neraca, yaitu suatu laporan yang disusun dengan maksud
untuk menunjukkan suatu keadaan (posisijfinansial
perusahaan pada saat (tanggal) tertentu (tanggal neraca

)
'  3. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana , yaitu suatu

laporan yang dimaksud untuk menunjukkan tentang
berbagai sumber dan penggunaan dana yang
mengakibatkan berbagai perusahaan dalam posisi
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finansial perusahaan dalam masa yang tercakup dalam
laporan tersebut.
Laporan keuangan daiam hal ini dimaksudkan sebagai
suatu usaha (aktivitas) untuk membuat informasi dalam
suatu laporan keuangan yang berslfat kompiek, kedalam
elemen-elemen yang lebih sederhana dan mudah
difahaml. Sedangkan interpretasl dimaksudkan sebagai
pengungkapan tentang makna (art!) darl suatu laporan
keungan yang berslfat kompiek yaltu sebagai
keseluruhan. (17:45)

Deri pengertian diatas dapat disimpuikan bahwa unsur - unsur

laporan keuangan terdirl darl Neraca, Laporan Laba - Rug! dan

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, dimana didalam-nya

terdapat elemen - elemen seperti : aktiva, kewajiban, ekuitas,

investasi oleh pemHik, distribusi, laba komprehensip, perdagangan,

beban, keuntungan dan keruglan.

2.5.Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan utama darl laporan keuangan adalah memberikan

Informasi yang*berguna untuk pengambllan keputusan ekonomls.

Para pemakal laporan akan menggunakanya untuk meramalkan,

membandlngkan dan menial dampak keuangan yang timbul darl

keputusan ekonomls yang diambllnya. Informasi mengenal dampak

keuangan yang timbul tadi sangat beguna bagi pemakal untuk

meramalkan, membandlngkan dan menilai arus kas. Seandalnya

nilal uang tidak stabll maka hal Ini harus dijelaskan dalam laporan
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keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang

dilaporkan tidak saja aspek kualitatif saja tetapi mencakup

penjelasan - pemjelasan lain yang dianggap perlu dan informasi Itu

harus faktual dan dapat diukur secara obyektlf.

Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Teori AkuntansI, bahwa

tujuan laporan keuangan digolongkan sebagai berikut:

1. Tujuan Khusus
Tujuan khusus darl laporan keuangan adalah untuk
menyajikan laporann possisi keuangan, hasil usaha dan
perubahaaan posisi keuangan lainya secara wajar dan
sesual dengan GAAP.

2. Tujuan Umum.
Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan
sebagai berikut:

2.1.Memberlkan informasi yang terpercayatentang
sumber - sumber ekonomi dan kewajiban
perusahaan.

2.2.Memberikan informasi yang terpercaya tentang
sumber kekayaan bersih yang berasal dari
kegiatan usaha dalam mencari laba..

2.3.Memberikan informasi keuangan yang dapat
digunakan untuk menaksir potensi perusahaan
d^lam menghasilkan laba.

2.4. Memberikan informasi yang diperlukan lainya
tentang perubahan harta dan kewajiban.

2.5.Mengungkapkan informasi relevan lainya yang
dibutuhkan para pemakai laporan. ( 2: 98 )

Ainun Nairn dalam bukunya Teori Akuritansi menyatakan bahwa
tujuan laporan keuangan memuat tujuan kualitatif dimana
unsur • unsur yang ada didalamnya mengarah pada tujuan

,  yang relevan, verifiability, neutrality, comparability,
consistency dan materiality. (13:2)
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Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan
antara lain;

a. Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi
yang berguna untuk investor ( baik yang sudah maupun
yang potenslal ), kreditur dan pemakai lalnya dalam
memutuskan secara raslonai penggunaan Investasi, kredit
dan keputusan lalnya. Informasi Itu harus lengkap bag!
mereka yang mengerti bisnis dan keglatan ekonomi dan
mereka yang Ingin mempelajarl Informasi secara serlus.

b. Laporan keuangan harus memberikan Informasi untuk
membantu Investor atau calon Investor dan kreditur dan
pemakai lalnya untuk menllal jumlah, waktu dan prospek
penerimaan kas ( yang belum past! ) darl devlden, atau
bunga dan juga penerlman darl penjualan, plutang atau
saham pinjaman yang jatuh tempo. Prospek penerimaan
kas tersebut dipengaruhl oleh kemampuan perusahaan
untuk mengumpulkan kas yang cukup untuk memenuhl
kewajibanya yang jatuh tempo dan untuk dllnvestaslkan
dalam keglatan perusahaan, pembayaran devlden, dan lain
• lain.

0. Laporan keuangan harus memberikan Informasi tentang
sumber - sumber ekonomi perusahaan, klalm terhadap
kekayaan Itu ( kewajiban perusahaan untuk mentranfer
sumber - sumber Itu kepada iembaga lain atau pemlllk
perusahaan ) dan pengaruh transaksi, dan kejadian lain
yang mempengaruhl sumber kekayaan dan klalm terhadap
kekayaan Itu.

d. Laporan keuangan harus dapat memberikan Informasi
tentang prestasi keuangan perusahaan selama satu
periods. Investor dan kreditur asing menggunakan
Informasi tentang masa lalu untuk menllal prospek
perkembangan perusahaan. Sehingga walaupun
keputusan mengenal Investasi dan kredit mengharapkan
Investor dan kreditur tentang prestasi perusahaan dimasa
yang akan datang, pengharapan itu blasanya didasarkan
kepada Informasi tentang prestasi perusahaan masa lalu.
Fokus utama darl laporan keuangan adalah Informasi
laporan keuangan tentang prestasi perusahaan yang
ditujukan oleh data laba rugl dan komponen
komponennya.
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e. Laporan keuangan hams memberikan informasi tentang
bagaimana pemsahan mendapatkan dan membeianjakan
kas, tentang pinjaman dan pengembalianya, tentang
transaksi yang mempengamhi modalnya, termasuk
masalah deviden dan petnbayaran iainya kepada pemilik,
dan tentang faktur - faktur yang mempengamhi llkuiditas
dan solvabilitas pemsahan.

f. Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi
tentang bagaimana menejemen pemsahaan
mempertanggung jawabkan pengelolaan kepada pemilik
atas penggunaan sumber kekayaan yang dipercayakan
kepadanya.

g. Laporan keuangan hams dapat memberikan informasi
yang berguna bagi manajer dan direksi daiam proses
pengambiian keputusan untuk kepentingan pemiiik
pemsahaan. ( 8 : 99 )

Komite Trueblood merumuskan tujuan laporan keuangan

sebagai berikut

1. Tujuan utama darl laporan keuangan adaiah memberikan
informasi sebagai dasar daiam proses pengambiian
keputusan ekonomi.

2. Pemakai umum, tujuan laporan keuangan adaiah meiayani
pemakai umum yang memiliki wewenang, kemampuan
atau sumber kekayaan yang terbatas untuk mendapatkan
informasi dan yang meyakini laporan keuangan sebagai
sumber ' informasi utama mengenai aktivitas
pemsahaanya.

3. Pemakai lain, tujuan laporan keuangan adaiah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi investor da
kreditur untuk meramalkan, membandingkan dan menilai
potensi ams kas menurut jumlah, waktu dan dengan
memperhatikan ketidakpastian Iainya.

4. Tujuan laporan keuangan adaiah memberikan informasi
kepada pemakai laporan keuangan untuk meramalkan,
membandingkan,dan menilai Earning Power perusahaan.

5. Tujuan laporan keuangan adaiah menyedlakan informasi
yang berguna daiam menilai kemampuan menajemen
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menggunakan sumber kekayaan perusahaan secara
efektif dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

6. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
yang faktual dan dapat ditafsirkan tentang transaksi dan
kejadian lainya yang berguna untuk meramalkan,
membandingkan, menilai Earning Power perusahaan. Hal
yang menjadi dasar dalam hal ini tergantung pada
penafsiran, penilalan, peramalan, taksiran harus
diungkapkan.

7. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan
tentang poslsl keuangan yang berguna untuk
meramalkan, membandlngakan, menilai Earning Power
perusahaan. Laporan Inl harus memberikan informasi
yang menyangkut transaksi perusahaan dan kejadian
lainya yang merupakan baglan dari siklus perolehan laba
yang tidak sempurna.

8. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan
laba periodlk yang berguna untuk meramalkan,
membandingkan, menilai Earning Power
perusahaan.Hasil berslh dari pendapatan yang timbul darl
siklus perolehan laba yang sempuma dan kegiatan
peusahaan akibat kemajuan kerja yang dapat dihitung
sampal penyeiesalan siklus perusahaan yang belum
sempurna harus dilaporkan.

9. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
laporan kegiatan yang berguna untuk meramalkan,
membandingkan, menilai Earning Power perusahaan.
Laporan Inl harus memeberlkan aspek nyata darl
transaksi, perusahaan yang memlllkl unsur kas atau
diharapkan mempengaruhi kas. Laporan Inl harus
menyajikan data yang diperlukan oleh para pemakal
dalam memperhltungkan dan menafsirkan laporan
keuangan.

10. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi yang berguna untuk proses peramalan.
Ramalan keuangan harus disajikan apabila mereka ingin
menlngkatkan tingkat kegunaan laporan bagi
pemakalnya.

11.Tujuan laporan keuangan untuk lembaga pemerintah dan
lembaga yang bertujuan bukan mendapatkan laba adalah
memberikan Informasi yang berguna untuk menilai
efektlvitas dari menajemen dan sumber - sumber





30

kekayaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Ukuran -
ukuran prestasi hams dikuantitatifkan berdasarkan tujuan
yang ditetapkan.

12. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyajikan
keglatan pemsahaan yang mempengamhi masyarakat
yang dapat ditentukan, dijelaskan, atau diukur dan
mempakan hal yang panting bagi peranan pemsahaan
dalam llngkunganya. (8:103)

Halimah W. Kadarsan dalam bukunya Keuangan Pertanian dan

Pembiayaan Pemsahaan Agribisnis menyatakan :

Bahwa usaha dibidang pertanian mengandung resiko
pemsahaan dan resiko keuangan. Resiko pemsahaan
adalah resiko yang ditlmbulkan adanya alternatif
pengeluaran modal yang mengaklbatkan perbedaan
pendapatan. Resiko keuangan adalah kebljaksanaan
yang dllaksanakan dengan memperhatlkan keputusan -
keputusan terpenting mengenal banyaknya modal yang
telah dipergunakan. (10 :156 )

Pada dasarnya tujuan utama dari laporan keuangan adalah

memberikan InformasI yang berguna untuk pengambilan

keputusan ekonomis. Para pemakai laporan akan

menggunakahya untuk meramalkan, membandlngkan dan

menilal dampak keuangan yang tinmbul darl keputusan ekonomis

yang diambllnya. Informasi mengenal dampak keuangan yang

timbul tad! sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan,

membandingkandan menilai arus kas. Seandainya nilai uang

tidak stabil maka hal ini harus dijelaskan dalam laporan

keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila
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yang dilaporkan tidak saja aspek kuantitatif saja tetapi

mencakup penjelasan - penjelasan lainya yang dirasa perlu.

2.6.Tinjauan Atas Metode Pengakuan Pendapatan dan Pengaruhnya

Terhadap Akurasi Laporan Keuangan

Masalah penentuan pendapatan tidak terlepas dari masalah

pengukuran dan waktu penentuan yang diperlukan, yang mana pada

hakekatnya antara pengakuan pendapatan dan pungukuranya

mempunyal keterkaitan yang erat. Secara teorits penentuan waktu

pengakuan pendapatan adalah:

a. Selama berlangsungnya proses produksi.

b. Sesudah produksi selesai

0. Pada saat penjualan

d. Pada saat diterimanya uang tunai

Keempat penentuan waktu penentuan pendapatan tersebut

diatas menunjukan adanya penyebaran untuk menentukan waktu
*

pengakuan pendapatan yang dapat diringkas sebagai dasar akrual (

Acrual Basis) dan dasar kas ( Cash Basis).

Dengan dasar akrual. maka pendapatan harus diakui apabila

sudah muncul hak untuk memperolehnya tanpa memperdulikan

apakah sudah atau beium terjadi penerimaan kas atas pendapatan
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yang dimaksud. Sedangkan dengan dasar kas maka pendapatan baru

diakui bila sudah terjadi penerimaan kas.

Faktor yang paling utama untuk mendapatkan perhatian dalam

iaporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Likuidltas, adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan

untuk memenuhi kewajiban keuanganya yang harus segera

dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memennuhi

kewajiban keuangan pada saat ditagih.

2. Solvabilitas, adalah menunjukan kemampuan dinamakan "

Likwiditas badan usaha sedang yang berhubungan dengan

pihak intern atau proses produksi dinamakan " Likwiditas

perusahaan

3. Rentabilitas atau Profitabilitas, adalah menunjukan

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada

periode tertentu.

4. Stabilitas usaha, adalah menunjukan kemampuan perusahaan

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar

beban bunga atas hutang -hutangnya dan pada akhirnya

membayar kembali hutang -hutang tersebut tepat pada

waktunya, serta kemampuan perusahaan untuk membayar
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deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa

mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Menurut C. Rollin Niswonger, Philip E. Pass dan Carls S.

Warrant, dalam buku Accounting Principles, yang diterjemahkan oleh

Marianus Sinaga, manyatakan bahwa konsap panandingan

pandapatan dan baban marupakan konsap yang mamikirkan

bagaimana baban harus diasosiasikan dangan pandapatan. Ada tiga

prinsip pambandingan yang mamilliki arti panting yaitu ;

1) Hubungan sabab akibat

Bebarapa biaya dapat diasosiasikan secara langsung dangan

pandapatan tatantu. Jika ini mamungkinkan, maka harga

parolahan diakui sabagai baban pada saat yang sama dangan

parioda pangakuan pandapatan.

2) Alokasi sistamatis dan rasional

Jika tidak didapati adanya hubungan sabab akibat secara
I

langsung, pandapatan dan baban dapat' dibandingkan dangan

mamakai alokasi yang sistamatis dan rasional.

3) Pangakuan sagara

Biaya - biaya yang tidak dapat diasosiasikan terhadap

pandapatan dangan kedua cara diatas, diakui sabagai baban

parioda barjalan.
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Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan proses in! dalam kerangka

dasar penyusunan dan penyajlan laporan keuangan dengan

kalimat sebagal berikut:

Beban dikul dalam laporan laba rug! atas dasar
hubungan langsung antara blaya yang tfmbul dan pos
penghasifan tertentu diperoleh.Proses yang blasanya
disebut pengaltan biaya dengan pendapatan ( Matching of
cost wl^ revenue) in! mellbatkan pengakuan penghasflan
dan beban secara gabungan ataubersamaan yang
dlhasilkan secara langsung dan bersama - sama darl
berbagai komponen beban yang membentuk beban pokok
penjualan diakui pada saat yang sama dengan penghasilan
yang diperoleh darl penjualan barang. Numun demlkian,
penerapan konsep matching dalam kerangka dasar In!
tidak dlperkenankan pengakuan pos dalam neraca yang
tldak memenuhl deflnisi aktlva dan kewajiban.( 8 : Par 95)

Konsep penandlngan pendapatan dan beban in!

diperlukan karena beberapa alasan. Pertama, konsep in! dipakai

untuk menentukan penghasilan secara berkala. Padahal saat

penggunaan barang dan atau jasa, yang akhirnya menjadi beban

perusahaan, tidak selalu bersamaan dengan saat penjulan produk

yang menjadi pendapatan perusahaan. Kedua. konsep inl diperlukan

karena transaksi mengenai pendapatan dan transaksi mengenai

beban dilaporkan secara terpisah.

Laporan keuangan dapat dikatakan akurat apabila unsur - unsur

dibawah ini terpenuhi:

Unit Entity, asumsi yang menyatakan bahwa
perusahaan yang didlrikan merupakan suatu kesatuan
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badan hukum yang berdiri sendiri, terpisah dengan
transaksi - transaksi yang terjadi pada pemillknya,
karyawan dan menejemen. Oleh karena itu semua transaksi
yang menyangkut perusahaan tersebut harus diplsahkan
secara tersendlrl.
Going Concern, asumsi Inl menyatakan bahwa suatu
perusahaan didlrlkan untuk suatu jangka waktu yang tidak
terbatas.

Stable Monetary Unit Assumption, untuk menyederhanakan
proses akuntansi maka disusun suatu asumsi bahwa nilai
uang darl waktu kewaktu yang lain dianggap stabil.
Consistence, yaitu ketentuan yang mengharuskan adanya
ketaatan asas daiam pemakian prinsip -prinsip akuntansi
dari suatu tahun ketahun berikutnya, agar angka - angka
daiam neraca atau iaporan laba rugi tersebut dapat
diperbandingkan dari suatu periods keperiode lain.
Objectivity, yaitu angka - angka' yang terdapat daiam
proses akuntansi harus didasarkan pada fakta - fakta yang
dapat diverifikasikan dan dapat dibuktikan ekslstensinya.
Materiality, didalam pemilihan berbagai prinsip akuntansi
yang akan dipakai daiam pencatatan transaksi - transaksi
yang dilakukan tergantung dari tingkat materialitas yang
berupa arti penting transaksi tersebut bagi perusahaan
yang bersangkutan.
Conservatisme, yaitu daiam proses akuntansi tersebut
harus ditempuh suatu sikap hati - hati , misalnya daiam
memlllh berbagai alternatif yang ada daiam proses
akuntansi akan selalu dipllih altenatif tertinggi untuk aktiva
dan pendapatan dan sebaliknya untuk pasiva dan biaya.
Full Disclosure, daiam hal penyajian Iaporan keuangan
hendaknya diungkapkan pula kejadlan atau data penting
lalnnya yang mungkin akan ■ menyesatkan para
pembacanya.
Realization, asumsi ini menyatakan bahwa setlap transaksi
yang akan dicatat dan dimasukkan daiam proses akuntansi
harus dapat jaminan bahwa transaksi tersebut telah benar -
benar direallsasi.

Accounting Period, hal ini erat hubungannya dengan Going
concern karena mengingat bahwa pihak - plhak yang
berkepentingan terhadap perusahaan memerlukan
informasilebih cepat tentang perkembangan
perusahaannya maka diperlukan perlode agar lebih cepat
mengetahui perkembangan tersebut. (2: 82)
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Kalau dikaji lebih mendalam maka masing - masing basic

cocept tersebut mempunyai hubungan satu sama lain yang cukup

erat, misalnya antara objektivity dan realization merupakan suatu

asumsi yang saiing mendukung.





BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelltlan

3.1.1. TInjauan Umum Perusahaan

3.1.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

FT. MITRA adalah sebuah perusahaan yang bergerak

dibidang budi daya Ikan, baik itu Ikan hias maupun ikan

konsumsi. Pada mulanya FT. MITRA merlntis usahanya dengan

melakukan pembesaran ikan konsumsi saja. Numun selring

dengan perkembangan yang ada maka perusahaan mulal

menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan pengekspor

ikan dan berawal dari hubunganya dengan perusahaan

pengekspor ikan hias maka tekad FT.MITRA untuk
I

mengembangkah usaha dibidang ikan hias cukup kuat.

FT.MITRA didirikan dengan surat keputusan Menteri

Kehakiman No.503 / 407 / Diskan pada tanggal 14 juli 1981.

Seiring dengan naik turun-nya usaha pada tahun setelah

pendirian ,maka FT.MITRA untuk memperkuat usahanya

dengan menjalin hubungan dengan beberapa perusahaan yang

sudah cukup mapan, diantaranya FT.Viva Jaya, Aquatic
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Indonesia, dan menjalln kemitraan dengan para petani Ikan

yang berada di Bogor, SukabumI dan Clanjur. PT.MITRA

beriokasi di Jalan raya Jakarta - Bogor Km.52, dengan lokasi

usaha berada di Jalan Tanah Baru No.30 Bogor dan di Danau

air tawar Cirata, Cianjur - Bandung.

Sebagai perusahaan budidaya ikan . PT. MITRA

melakukan kegiatanya mulai dari penetasan larva. Waktu yang

diperiukan untuk mencetak larva dimulai dari telor dengan masa

menunggu tiga hari untuk menjadi laiva. Disebut sebagai larva

karena merupakan masa transisi dari telor menjadi benih,

namun belum sampai menjadi juvenil. Perhitungan masa larva

atau lazimnya disebut benih disini membutuhkan waktu dari satu

hari sampai tIga puluh hari dan setelah melewati masa tigapuluh

hari disebut masa juvenil. Besar ukuran yang dinamakan masa

benih disini berkisar antara 0.5 inchi sampai dengan 1 inchi.

Pembesaran menengah ( Juvenil ) merupakan masa
t

antara benih dan konsumsi dimana pada masa ini perlakuan

yang diterapkan cukup memerlukan ketelitian dan kejelihan.

Masa dimana konsentrasl' " pemeliharaan dan pemberlan

makanan harus dengan formula yang tepat, karena jlka pada

masa Ini pemberlan makananya tidak sesuai dengan formula

yang diberikan maka akan menghambat pertumbuhan ikan pada





39

masa seianjutnya, yaitu pada saat ikan memasuki masa akhir (

Konsumsi atau stadia dewasa untuk Ikan bias ). Ukuran Ikan

pada masa ini antara 1 InchI sampal dengan 2 inchl.

Produk akhlr darl usaha budldaya Ikan adalah pada masa

konsumsi untuk Ikan pedaging dan masa dewasa pada Ikan

bias. Masa dewasa Inl memerlukan waktu pemellbaraan selama

tiga bulan. Pada masa Inl konsentrasi pemellbaraan dipusatkan

pada bentuk Ikan dan warna Ikan yang dibarapkan.

Pemellbaraan Ikan pada masa Inl tidak terlepas darl kontrol

makanan yang diberlkan kepada Ikan. Kbusus untuk jenis Ikan

bias makanan merupakan salab satu mutu yang barus tetap

diperbatlkan karena jlka komposlsl makanan berubab maka

akan mempengarubl warna darl pada Ikan yang dibarapkan.

DIsampIng warna yang tetap barus dijaga sesuai dengan

kebutuban maka ukuran Ikan pada masa Ini juga menentukan

besar kecllnya nllal jual darl Ikan tersebut. Oleb karena Itu untuk

mempertabankan nllal jual darl Ikan yang dibudldayakan maka

tIdak dapat mengesamplngkan pemellbaraan balk darl masa

benib, juvenll maupun masa dewasa. Besar ukuran Ikan masa

dewasa antara 2 Incbl sampal 3 Incbl.

3.1.1.2. Struktur OrganlsasI Perusahaan
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Dalam suatu perusahaan, struktur organisasi yang ada

berperan dalam sistem yang diterapkan dalam perusahaan Itu

sendiri, karena organisasi merupakan suatu wadah dimana

didalamnya terdapat suatu sistem yang jelas mengatur masalah

pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab masing -

masing anggotanya.

Selain itu organisasi merupakan salah satu fungsi

menejemen yang sangat panting dalam suatu perusahaan

dimana tujuanya adalah agar setiap orang dalam organisasi

tersebut mengetahui kegiatan - kegiatan apa yang harus

dilakukan, wewenang dan tanggung jawab serta mengetahui

siapa yang m^hjadi atasan dan bawahanya.

Suatu organisasi yang terkoordinasi dengan baik antara

individu dalam suatu bagian dengan bagian lain akan

menghasilkkan tim kerja yang solid untuk dijadikan pedoman

dalam mencapai tujuan yang diterapkan perusahaan. Oleh

karena itu suatu struktur organisasi harus disusun sedemikian

rupa agar tanggung jawab kerja dapat berjalan sesuai dengan

tujuan yag telah diterapkan perusahan.

Struktur organisasi PT. MITRA adalah sebagai berikut .

PT.MITRA dipimpin oleh seorang direktur yang langsung





41

membawahi beberapa managar. Manager yang ada

bertanggung jawab langsung kepada direktur.

1) Departemen Produksi

Departemen produksi bertanggung jawab terhadap ha! -

ha! yang berhubungan dengan proses produksi, termasuk

pembelian bahan baku ( pakan dan obat - obatan ),

pemeliharaan ikan hingga siap untuk dijual. departemen

produksi terdiri dari dua produksi yaitu : produksi ikan hias dan

produksi ikan konsumsi . Adapun jenis ikan hias yang

dibudidayakan pada PT.MITRA adalah jenis ikan hias yang

dibutuhkan oleh supplier lokal dan kebutuhan para eksportir.

Jenis - jenis ikan yang dibudidayakan antara lain meliputi ikan

Disccus, Silver Dollar. Mean Vish, Rainbow Pricock, Botia serta

berbagai jenis ikan tetra.

2) Departemen Keuangan.

Departemen Keuangan mencangkup kegiatan pencatatan

dan akuntansi, pembayaran dan pengelolaan dokumen.

Pencatatan keuangan dan akuntansi yaitu pencatatan

menyeluruh lelulintas keuangan yang terjadi dalam

perusahaan, baik masuk maupun keluar sampai pada

pelaporan keuangan yang berupa laporan Laba / Rugi dan

Neraca. Laporan keuangan tersebut berguna untuk
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menganalisis perkembagan dan kondisi perusahaan.

Pembayaran meliputi pembayaran atas pembelian barang -

barang dan pembayaran gaji atas karyawan. Sedangkan

pengelolaan atas dokumen pembelian dan penjualan yang

akan berguna dalam pemeriksaan atau pengecekan kemball

balk pihak internal maupun eksternal.

Departemen Keuangan membawahi tiga devisi yaitu:

1) Devisi Akunting

Divisi Akunting merupakan departemen yang

menyediakan jasa - jas akuntansi seperti pencatatandan

pelaporan hasil usaha.

Departemen ini juga ditugaskan untuk menyusun anggaran

perusahaan.

2) Devisi Pengendallan Persediaan

Tugas dan tanggung jawabnya adalah melakukan

pencatatan persediaan bulanan dan pelaporanya.

3) Devisi Administrasi dan Umum

Devisi ini bertanggung jawab terhadap administrasi

perusahaan secara keseluruhan.

3) Departemen Pemasaran.

Departemen pemasaran adalah bagian yang menangani

hal - hal atau kegiatan yang berhubugan dengan penjualan
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produk perusahaan, termasuk didalamnya kegiatan pencarian

order, promosi, dan hal lainya yang berhubungan dengan

kegiatan pemasaran.

4) Departemen Personalia.

Departemen Personalia adalah baglan yang menangani

beberapa keperluan yang berkaltan dengan ketenagakerjaan

dan karyawan, mulai dari perekrutan karyawan sampai pada

pelayanan kesejahteraan karyawan. Departemen Personalia

memlllkl empat seksl, yaitu seksl keamanan, seksl kesehatan,

seksl kendaraan dan seksl kantin.

3.1.2. TInjauan Ktiusus Perusahaan.

3.1.2.1. Aktivitas Perusahaan

PT. MITRA adalah sebuah perusahaan budldaya Ikan

yang membudidayakan berbagal jenis Ikan, balk itu ikan hias

maupun Ikan konsumsl. Pada dasarnya budldaya ikan yang ada

pada PT. MITRA dimulai melalul proses pembenihan /

larva,Juvenll (dllakukan penyortiran ukuran ikan ) dan

pemasaran.

Ada sepuluh jenis ikan hias yang dibudldayakan oleh PT.

MITRA, walaupun demlklan keseluruhan produk yang
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ditawarkan tersebut pada dasarnya dapat diwakili oleh tiga jenis

produk utama perusahaan, yaitu produk ukuran benlh, produk

ukuran juvenil dan produk ukuran dewasa, yang selanjutnya

akan dibahas dalam bab pembahasan.

Untuk mengembangblakan Ikan pada PT.MITRA melalui

beberapa tahap yaitu:

1) Penyiapan sarana kolam dan akuarlum

Sarana yang digunakan adalah kolam tambok dan aquarium.

Kolam tembok dimanfaatkan untuk kolam pendederan

maupun kolam pembesaran, dengan ukuran kolam : 2,5 x 2.5

X 0.5 meter. Aquarium digunakan untuk pemijahan, penetasan

telor dan pendederan. Ukuran akuarlum berbeda - beda

sesuai dengan fungsinya. Aquarium pemijahan berukuran :

50 X 50 X 40 cm, Aquarium penetasan berukuran 20 x 30 x 20

cm sedangkan aquarium pendederan berukuran 100 x 50 x

35 cm.

2) Penyedlaan sarana air.

Air yang akan dipergunakan untuk kelangsungan hidup ikan

disini dipastikan bahwa air tersebut telah terbebas dari

bakteri dan kuman. Air yang ada harus sudah dilakukan

penginapan dan pengendapan minimal 24 jam dan tetap
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dilakukan sirkulasi air agar Ph - air dapat stabli sesuai

dengan yang dikehendakl.

3) Pemilihan induk yang bagus.

Kategori induk yang bagus adalah jlka induk tersebut sehat

,tidak cacat dan didukung dengan warna yang cerah.

Terlepas dari kategori yang telah tertera tersebut diatas ada

unsur lain yang tidak kalah menarik untuk diperhatikan,

bahwa induk yang akan dijadikan sebagai pengganti harus

sudah cukup umur. Karena induk yang sudah cukup umur

akan menghasilkan anak / larva yang bagus dan juga

menentukan juga jumlah telor yang akan dihasilkan.

•4) Pemberian pakan dan obat.

Pakan yang diberikan untuk ikan bias antara lain :

a) Artemia yang ditetaskan dalam air garam 30 ppm dan akan

menetas dalam waktu 18 - 24 jam, setelah itu disaring dan

dicuci dengan air tawar.

b) Jentik nyamuk, didapat dengan cara dikultur atau dari

perairan umum.

c) Cacing super, cacing ini merupakan makanan yang didapat

diperairan umum dam merupakan makanan pokok setiap

ikan hias.
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Namun pada dasarnya Makanan dan obat - obatan yang

diberikan untuk setiap jenis ikan tidak sama, baik jumlah,

bentuk maupun jenis makanan yang diberikan. Makanan yang

dianjurkan untuk hampir semua jenis ikan hias khususnya

adalah cacing beku, cacing sutera, artemia dan kutu air. Ada

beberapa jenis makanan ikan yang lain yang terbuat dari

buatan pabrik seperti pelet, namun khusus untuk ikan hias

makanan yang paling baik adalah jenis makanan alami,

karena makanan alami dapat diandalkan untuk

mempertahankan warna dan bentuk ikan. Begitu juga dengan

obat - obatan yang digunakan adalah obat yang terapinya

sesuai dengan jenis ikan. Obat - obatan yang dianjurkan

untuk hampir setiap jenis ikan adalah obat anti jamur ( Tetra

atau Methylen Blue ) dan obat anti stres yaitu Elbayu. Dan

untuk jenis penyakit yang lain tentunya terapinya masing -
4

masing sesuai dengan jenis ikan yang ada.

5) Penyortiran ikan.

Ikan yang telah ditetaskan akan menghasilkan ukuran ikan

yang tidak merata besarnya, oleh karena itu langkah

penyortiran harus dilakukan agar pengelompokan ikan dapat

ditentukan besarnya sesuai dengan ukuran yang

dikehendaki. Ukuran ikan akan dibagi kedalam tiga ukuran
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yaitu ikan ukuran larva, ukuran juvenil dan ukuran dewasa.

Disamping itu langkah penyortiran juga berguna untuk

mengetahui kondisi ikan , balk tentang kesehatan Ikan

maupun jumlah Ikan yang ada sesual dengah ukuran masing -

maslng.

6) Menyedlakan sarana penjualan.

Langkah terakhir darl proses produksl adalah menyedlakan

sarana dan prasarana untuk pengepakan Ikan yang akan

dijual balk kepada supplier lokal maupun kepada perusahaan

pengekspor Ikan. Adapun sarana tersebut terdlrl darl kantong

plastik pembungkus ikan, obat penenang Ikan, obat anti

jamur, serta busa pembungkus luar yang terbuat darl

sterafon. Sterafon dimaksudkan agar ikan yang diklrim aman

darl bahaya kebocoran karena tertusuk benda tajam.

3.2. Metode Penelltlan

Dalam bab Ini penulis akan menjelaskan beberapa metode yang

digunakan dalam penyusunan skripsi Inl:

1) Ruang Lingkup Penelitian

Dalam meneliti, penulis menggunakan metode studi kasus yaltu

dengan melakukan penelaahan mengenal metode pengakuan
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pendapatan untuk selanjutnya dibandingkan dengan teorl yang

penulis dapat dari literatur.

2) Jenis data yang dlbutuhkan

Disini penulis membutuhkan jenis data yang kualitatif dan

kuantitatif sesuai dengan tema skripsi yang telah dibuat yaitu

berkaitan dengan tinjauan umum dan tinjauan khusus perusahaan

pada bab III dan untuk bahan pembahasan dan hasil pada bab iV

berikut lampiranya.

3) Sumber data

Penulis melakukan pengumpulan data guna penyusunan skripsi

ini dari berbagai sumber yang ada diperusahaan terutama dari

pimpinan bagian akunting dan bagian produksi.

4) Aiat dan tehnik pengumpulan data

Alal dan tehnik pengumpulan data yang penulis pergunakan

sebagai bahan penyusunan skripsi ini adalah dengan melakukan

konfirmasi dengan pihak yang terkait untuk mendapatkan data -

data yang penulis periukan dan melakukan wawancara dengan

pihak yang terkait.





BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jenis - Jenis Pendapatan pada PT.MITRA

PT.MITRA membudidayakan berbagai jenis ikan bias diantaranya ikan

Discuss, Maanvish, Black Ghosh. Silver Dollar, Rainbow Pricock, Botia dan

berbagai Ikan Tetra eksporllr Ikan hias. Darl semua Ikan hias yang

dibudidayakan oleh PT.MITRA, pada dasamya dapat digolongkan kedalam

tiga jenis produk yaltu:

1) Ikan ukuran Benlh.

2) Ikan ukuran Juvenll.

3) Ikan ukuran Dewasa.

Ketlga jenis produk tersebut mempunyal karakterlstik yang berbeda

balk darl harga, ukuran maupun waktu pemellharaan-nya. Semakin besar

ukuran produk maka waktu pemellharaan-nya semakin lama dan

harganyapun semakin tinggl.

Setlap jenis Ikan hias mempunyal tingkat pertumbuhan yang berbeda -

beda. Hal Inl menyebabkan waktu pemeliharaan antara satu jenis ikan hias

dengan Ikan hias laln-nya untuk mencapai ukuran tertentu berbeda - beda

pula.
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Dalam hal ini penulis hanya membatasi pada pengakuan pendapatan

pada ikan yang mempunyai karakter yang sama baik dari segi pemeliharaan

maupun perlakuan-nya serta dalam satu kali masa bertelur saja. Penulis akan

membatasi pada satah satu produk PT.MITRA yaitu ikan Discuss saja. Hal Inl

karena Ikan .Discuss merupakan jenis ikan yang paling banyak

dlbudlda^akan oieh PT. MITRA. Dalam skripsi Ini penulis melakukan anallsis

terh^dap data yang penulis peroleh yaltu pada saat pemijahan Ikan Discuss
/

^wal bulan April 2000. Adapun penjelasan ketlga jenls produk tersebut untuk

jenIs Ikan Discuss adalah sebagal berikut:

1) Ukuran Benlh

Ikan Discuss dalam produk Inl adalah merupakan Ikan hias yang

berukuran antara 0.5 InchI sampal dengan 1 Inchl. Untuk setlap jenls Ikan

hIas, umur darl tetor sampal ukuran kurang darl 1 inchl perlu mendapat

perhatlan yang serlus dalam pemeliharaan. waktu yang diperlukan untuk

mencapal ukuran benlh selama tiga puluh harl darl masa telor.

Selalu penulis tekankan bahwa pada masa Inl, Ikan memerlukan
f

perawatan yang leblh hati - hati dibandlngkan dengan perawatan pada

tahap - tahap seianjutnya. Hal Inl disebabkan pada tahap Inl tingkat kematlan

Ikan cukup tinggl.

2) Ukuran Juvenll

Pada masa Ini Ikan Discuss mempunyai ukuran dua Inchl. Produk

ukuran Inl merupakan produk yang permlntaan-nya relatif leblh tinggl
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dibandingkan dengan ukuran yang lainya. Hal Ini disebabkan para eksportir

blasanya menglnglnkan produk jenis ini untuk memenuhl permlntaan pasar

luar negeri.

Masa pemeliharaan darl telor sampai ukuran Juvenil, untuk jenis ikan

Discuss adalah selama enam puluh hari dari masa telor. Perubahan ukuran

darl ikan ukuran benih sampai ukuran Juvenil akan mempengaruhi harga jual

ikan. Semakin besar ukuran ikan semakin tinggi pula harganya.

3) Ukuran dewasa

Produk ikan ukuran dewasa mempunyai panjang tubuh min 3 inchi.

Produk ukuran ini dijual sebagai calon induk oleh para petani plasma sebagai

regenerasi ikan yang baru. Pemeliharaan ikan ukuran dewasa akan lebih

ringan, karena ikan ukuran ini relatif lebih besar dan tingkat kekebalan

terhadap penyakit sudah cukup kuat. Untuk mencapai ukuran ini ikan Discuss

dipelihara selama sembilan puluh hari.

Pendapatan PT.MITRA berasal dari penjualan produknya yang berasal

dari penjualan ikan hias ukuran benih, ukuran juvenil dan ukuran dewasa.

Dalam mengakui pendapatan-nya PT.MITRA menggunakan metode

pengakuan pendapatan selama proses produksi. PT.MITRA mengakui

pendapatan dengan cara melakukan penilain kenaikan persediaan yang

disesuaikan dengan harga produk ikan hias pada akhir bulan. Dalam hal ini

bagian pengendalian persediaan melakukan penghitungan kuantitas produk

setiap bulan, lalu menilanya berdasarkan harga pasar yang sedang berlaku.
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Pengakuan pendapatan yang penulis bahas, yaitu ikan hias Discuss

yang memerlukan waktu pemellharaan satu bulan untuk mencapal ukuran

benlh.dua bulan untuk mencapal ukuran Juvenll dan tiga bulan untuk

mencapal ukuran dewasa.

Harga pasar pada awal bulan April sampal bulan JunI 2000 untuk Ikan

hIas Discuss ukuran benlh adalah sebesar Rp. 3000, ukuran Juvenll

Rp.10.000 dan ukuran dewasa Rp.22.000. Untuk leblh jelasnya perlnclan

harga Ikan Discuss pada tahun 2000 adalah sebagal berlkut i

Ukuran: Harga:

Benlh Rp- 3.000

Juvenll Rp. 10.000

Dewasa Rp.22.000

Pada awal bulan April 2000 PT.MITRA mimljahkan 75 pasang Induk

Discuss. Setlap Induk Ikan Discuss rata - rata menghasllkan 350 butir telor,

dengan tingkat kematlan yang bervarlasi selama tIga bulan. Pada bulan

pertama tingkat kematlan sebanyak 16 %, Bulan kedua 10 % dan bulan

ketlga 4 % darl total Ikan yang tersedia pada awal bulan. Dengan tingkat

kematlan yang kumulatif sebesar 30 %. maka setlap Induk Ikan Discuss akan

menghasllkan anak Ikan sebanyak 245 ekor sampal bulan ketlga.

Hasil penjualan pada bulan April 2000 tersebut dialokasikan pada

produk ukuran benlh sebanyak 35 %, produk ukuran Juvenll sebanyak 70 %

dan ukuran Dewasa sebanyak sisa darl Ikan yang hidup pada akhir bulan.
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Dengan alokasi tersebut maka produk yang dijual dalam ukuran benih

sebanyak 7.718 ekor, ukuran Juvenil 9.029 ekor dan ukuran Dewasa 3.715

ekor. Perincian penjualan ikan tersebut diperoleh dengan perhitungan

sebagai berikut:

Persediaan bulan April 75 pasang induk @ 350 / Ekor 26.250 ekor

Kematian bulan April 16 % x 26.250 ekor 4.200 ekor

Tersedia untuk dijual pada bulan April 22.050 ekor

Penjualan bulan April 35 % X 22.050 ekor 7.718 ekor

Persediaan pada awal Mei 14.332 ekor

Kematian bulan Mei 10 % X 14.332 ekor 1.433 ekor

Tersedia untuk dijual pada bulan Mei 12.899 ekor

Penjualan bulan Mei 70 % X 12.899 ekor 9.029 ekor

persediaan awal bulan Juni 3

Kematian bulan Junl 4 % X 3.870 ekor ^55 ekor

Tersedia untuk dijual bulan juni 3 '^'' ®

Penjualan bulan juni 3.715 ekor

Persediaan akhir bulan Juni ®

Berdasarkan data diatas maka pengakuan pendapatan pada

PT.MiTRA untuk jenis ikan Discuss dibagi dalam tiga tahap. Pengakuan

pendapatan pertama ialah pada saat ikan berumur satu bulan. pendapatan

kedua adalah pada saat ikan berumur dua bulan dan pendapatan ketiga pada

saat ikan berumur tiga bulan.
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4.1.1. Pengakuan Pendapatan Ikan Discuss Ukuran Benlh

Pada bulan pertama pendapatan yang diakui oleh perusahaan adalah

pendapatan dari kenaikan persediaan ikan ukuran Benih. Pendapatan tersebut

merupakan pendapatan dari penjualan ditambah dengan kenaikan persediaan.

Pendapatan penjualan ikan ukuran benih pada buian April 2000 adalah sebesar

Rp. 23.154.000, yaitu harga jual ikan ukuran benih dikalikan dengan jumlah ikan

yang terjual. Sedangkan kenaikan persediaan dihitung dengan mengalikan sisa

persediaan yang hidup dengan harga jual pada saat itu. Kenaikan persediaan

yang belum terjual adalah sebesar Rp. 42.996.000.

Jadi kenaikan persediaan pada bulan April 2000 adalah sebesar Rp. 66.150.000,

dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.1. Perhitungan Kenaikan Persediaan Bulan April 2000

Untuk Pemijahan Pada Awal Bulan April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 26.250 ekor 0 0

Kematian 16 % x 26.250 4.200 ekor 0 0

Tersedia Untuk Dijual 22.050 ekor Rp. 3000 Rp. 66.150.000

Penjualan 35 % X

22.050

7.718 ekor Rp. 3000 Rp. 23.154.000

Persediaan Akhir 14.332 ekor Rp. 3000 Rp. 42.996.000

Sumber: Bagian pengendalian persediaan
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Dari tabel 4.1. diatas dapat dilihat bahwa persediaan awal sebanyak 26.250 ekor

balum dinilai sabagai parsadiaan. Hal ini karana pada umur tarsabut ikan masih

dalam bantuk Larva / Burayak (talur yang baru saja menatas ) sahingga balum

mampunyai nilai jual. Damikian pula tingkat kematian pada bulan April balum

dinilai sabagai pengurang pandapatan bulan tarsabut karana kematian yang

tarjadi dalam bulan ini balum dinilai sabagai parsadiaan.

4.1.2. Pengakuan Pandapatan Ikan Discuss ukuran Juvanil.

Satelah dua bulan dari .waktu pamijahan, Ikan Discuss akan mancapai

ukuran Juvanil. Ikan discuss ukuran Juvanil tarsabut akan dijual saharga Rp.

10.000 par akor dangan jumlah panjualan sabanyak 70 % dari parsadiaan ikan

pada awal bulan Mai satalah dikurangi tigkat kematian pada bulan tarsabut.

Tingkat kematian ikan Discuss pada bulan kadua satalah pamijahan adalah

sabesar 10 % dari parsadiaan awal bulan. Dangan tingkat kematian sebasar 10 %

tarsabut maka ikan yang tersadia untuk dijual pada bulan Mai tarsabut sebanyak

12.899 akor dangan harga jual Rp. 10.000 per akor. Panjualan ikan Discuss

ukuran Juvanil pada bulan Mai untuk pamijahan awal April tarsabut sabanyak

9.029 akor, sahingga parsadiaan akhir pada bulan Mai sabanyak 3.870 ekor.

Pengakuan pandapatan pada bulan Mai dilakukan dangan menghitung

kenaikan nilai parsadiaan dari ukuran Benih ke ukuran Juvanil dikurangi dangan

tingkat kematian ikan pada bulan tarsabut. Panghitungan tingkat kematian ikan

tarsabut didasarkan pada harga ikan ukuran banih. Hal ini karana kenaikan

persediaan yang talah diakui sabagai pandapatan dalam parsadiaan awal bulan
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Mei, diniiai seharga ikan ukuran Benih, sehingga kematian ikan akan mengurangi

persediaan seharga ukuran benih. Dengan perlakuan tersebut maka kenalkan

nilai persediaan pada bulan Mei diperoleh dengan mengurangkan persediaan

akhir dengan nilai persediaan awal setelah disesuaikan dengan tingkat kematian.

Perhitungan kenaikan persediaan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2. Penghitungan Kenaikan Persediaan Pada Bulan Mei 2000

Untuk Pemijahan Awal April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 14.332 ekor Rp. 3.000 Rp. 42.996.000

Kematian 1.433 ekor Rp. 3.000 Rp. 4.299.000

Tersedia Untuk Dijual 12.899 ekor Rp. 10.000 Rpl 28.990.000

Penjualan 70 % X

12.899

9.029 ekor Rp. 10.000 Rp. 90.290.000

Persediaan Akhir 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Sumber: Bagian pengendalian persediaan

Berdasarkan tabel 4.2, maka pengakuan pendapatan yang diakui pada

bulan Mei dapat dihitung yaitu sebesar Rp.90.293.000. Pengakuan pendapatan

ini didapat dengan mengurangi persediaan akhir pada bulan Mei dengan

persediaan awal bulan yang telah dikurangi dengan tingkat kematian. Untuk lebih

jelasnya pendapatan yang diakui pada bulan Mei dapat dirinci sebagai berikut:
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Persediaan akhir 3.870 ©kor@ Rp.10.000 Rp. 38.700.000.

Penjualan 9.029 ekor @ Rp. 10.000 Rp. 90.290.000

Ikan yang tersedia Mei Rp.128.990.000

Persediaan awal 14.332 ekor @ Rp.3.000 Rp.42.996.000

Kematian (10% x14.332 ekor)© Rp.3.000 Rp. 4.299.000

Persediaan awal Rp. 38.697.000

Kenaikan persediaan bulan Mei RP- 90.293.000

Pengakuan pendapatan sebesar Rp. 90.293.000 tersebut termasuk

pendapatan yang diperoleh dari kenaikan persediaan yang terjual pada bulan

Mei. Pada bulan Mei penjualan ikan ukuran Juvenil adalah sebanyak 9.029 ekor,

sehingga persediaan akhir pada bulan Mei sebanyak 3.870 ekor. kenaikan

persediaan ikan yang terjual seniiai Rp. 63.203.000 dan kenaikan persediaan

yang tersisa adalah seniiai Rp. 27.090.000. Nilai ini didapat dengan mengalikan

persediaan yang terjual dan persediaan yang tersisa dengan harga jual ikan

ukuran Juvenil.

Jadi pada bulan Mei selain mengakui pendapatan akibat kenaikan

persediaan . perusahaan juga mengurangi pendapatan kenaikan persediaan

akibat kematian. Secara keseluruhan pendapatan dari pemijahan ikan Discuss

ukuran Juvenil pada awal April, sampai bulan Mei adalah seniiai Rp.152.144.000.

Pengakuan pendapatan selama dua bulan tersebut dapat dirinci sebagai berikut.

Kenaikan persediaan bulan April Rp. 66.150.000
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Kematian bulan Mei Rp- (4.299.000)

Kenaikan persediaan bulan Mel Rp. 90.293.000

Pengakuan pendapatan selama dua bulan Rp. 152.144.000

4.1.3. Pengakuan Pendapatan Ikan Discuss ukuran Dewasa

Tahap akhir dari pemijahan ikan yang dilakukan pada awal April 2000

adalah pada akhir bulan ketiga, yaitu pada saat ikan telah berukuran dewasa.

Dalam periode ini, maka ikan Discuss dijual dengan harga Rp. 22.000 per ekor.

Pengakuan pendapatan pada bulan Juni didapat dengan menilai kenaikan

persediaan setelah dikurangi dengan perhitungan kematian ikan. Pada akhir

bulan ketiga, yaitu bulan Juni persediaan yang tersedia sebanyak 3.715 ekor,

dimana jumlah tersebut telah diperhitungkan tingkat kematianya.

Tingkat kematian pada bulan Juni akan mengurangi pendapatan karena

kenaikan persediaan yaitu sebesar Rp. 1.550.000. Sehingga selain mengakui

pendapatan akibat kenaikan persediaan sebesar Rp. 37.150.000, perusahaan

juga mengurangi nilai persediaan awal bulan. Kenaikan nilai persediaan diperoleh

dengan mengalikan persediaan ikan yang hidup sampai dengan akhir bulan Juni

dengan selisih harga Jual ikan ukuran Juvenil dan ukuran Dewasa. Untuk lebih

jelasnya kenaikan persediaan pada bulan Juni dapat dilihat dalam tabel berikut

ini.

Tabel 4.3. Penghitungan Kenaikan Persediaan Pada Bulan Juni 2000
Untuk Pemijahan Awal April 2000





59

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Kematian 4 % x 3870 155 ekor Rp. 10.000 Rp. 1.550.000

Tersedia Untuk Dijual 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Penjualan 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Persediaan Akhir 0 0 0

Sumber: Baglan pengendalian persediaan

Dengan demikian selama tiga bulan dari masa pemijahan sampai ikan

Discuss berukuran Dewasa, pendapatan yang diakui oleh perusahaan adalah

sebesar Rp. 195.171.000 dengan perhitungan sebagal berlkut:

Kenaikan persediaan bulan April

Kematian bulan Mei

Kenaikan persediaan bulan Mei

Kematian bulan Juni

Kenaikan persediaan bulan Juni

Rp. 66.150.000

( Rp. 4.299.000)

Rp. 90.293.000

( Rp. 1.550.000)

Rp. 44.580.000

Rp. 195.174.000

Pengakuan pendapatan yang diterapkan pada PT.MITRA adalah

pengakuan pendapatan akibat kenaikan nilai yang timbul dari pertumbuhan alami

atau proses bertambahnya umur. Pengakuan pendapatan tersebut diakui melalui

proses pelaksanaan penilaian persediaan secara berkala oleh bagian pengelola

persediaan.
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Pengakuan pendapatan yang diterapkan PT.MITRA ini, berbeda dari

pengakuan pendapatan yang diterapkan pada jenis - jenis perusahaan

manufaktur pada umumnya. Dari analisis diatas maka pengakuan pendapatan

pada PT.MITRA adalah dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan

selama proses produksi.

4.2. Metode Pengakuan Pendapatan pada PT.MITRA

Pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu, prosedur

pengukuran dan penentuan pendapatan. Pada dasarnya dunia akuntansi

mengenal dua pendekatan terhadap konsep pendapatan yaitu :

1) Pendekatan yang memusatkan perhatian kepada arus masuk dari harta yang

disebabkan oleh kegiatan operasional perusahaan (inflow Concept).

2) Pedekatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan barang dan jasa

oleh perusahaan dan penyerahan barang dan jasa tersebut kepada konsumen

{Outflow Concept).

Masalah pengakuan pendapatan tidak dapat dipisahkan dari masalah

pengukuran {measurement) dan penentuan waktu (timing) atas pendapatan yang

dimaksud.

Pengakuan pendapatan secara teoritis dapat dibagi kedalam empat bagian

penting yaitu:

1. Selama berlangsungnya proses produksi
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2. Sesudah produksi selesai

3. Pada saat penjualan

4. Pada saat diterimanya uang tunai

Dari keempat penentuan pendapatan tersebut diatas menunjukan adanya

penyebaran untuk menentukan waktu pengakuan pendapatan yang dapat

diringkas sebagai dasar akrual (Accrual Basis) dan dasar kas ( Cash Basis).

PT.MITRA dalam menentukan pendapatan menggunakan metode

pengakuan pendapatan pada saat proses produksi, hal ini berkaitan dengan

kenaikan persedlaan yang timbul dari pertumbuhan alami atau proses

pertambahan umur. Dengan bertambahnya umur maka akan menambah ukuran

persediaan ikan. yang mana dengan bertambahnya ukuran maka akan bertambah

pula pendapatan yang akan diperoleh oleh perusahaan.

Pertumbuhan alami atau penuaan ini sepanjang waktu hanyalah bagian

dari proses produksi. jika ditinjau dari pandangan ilmu ekonomi merupakan

proses perubahan bentuk barang. Dalam hal ini berarti pertumbuhan akan

menimbulkan pendapatan..

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan

dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan, namun bila kemudian

muncul keraguan bahwa jumlah yang telah diakui sebagai pendapatan tidak

dapat direalisasi sebagai peningkatan manfaat ekonomis, maka jumlah tersebut

harus dijadikan sebagai pengurang pada pendapatan yang telah diakui semula.
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Pelaporan pendapatan selama proses produksi terdiri dari:

1. Kontrak jangka panjang

2. Pertumbuhan (Accreciation)

Yang berkaitan dengan pelaporan pendapatan selama proses produksi

adalah pengakuan kenaikan persediaan yang timbul dari pertumbuhan alami atau

proses pertumbuhan umur. Pertumbuhan alami atau penuaan in! sepanjang waktu

hanyalah baglan dari proses produksi, ditinjau dari pandangan ilmu ekonomi,

sebagai proses perubahan bentuk barang. Oleh sebab itu dalam pengertian

ekonomi, pertumbuhan menimbulkan pendapatan.

Perusahaan menyadari betui bahwa pengakuan, pengukuran dan

pelaporan (penyajian) laba perusahaan dan komponennya dianggap merupakan

salah satu tugas yang penting, atau bahkan yang sangat penting. Pemakai

laporan yang harus mengambil keputusan dalam hubungannya dengan

perusahaan hampir selalu berurusan dengan pengukuran keberhasilan

perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang terkait pada operasinya.

Metode pengakuan pendapatan yang diambil oleh perusahaan dianggap

sesuai, karena metode pengakuan pada saat produksi bagi perusahaan lebih

akurat. Dengan dasar bahwa perusahaan pada setiap bulannya telah

mendapatkan pesanan rutin yang jumlahnya dapat diukur dengan adanya

kesepakatan harga, jenis, warna dan ukuran ikan yang telah dituangkan dalam

perjanjian jual beli oleh kedua belah pihak. Sehingga kemungkinan terjadinya
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ketidakpastian antara pihak perusahaan dengan pihak yang akan membeli produk

dari PT. MITRA kemungkinan terjadinya kekeliruan sangat kecil.

4.3. Fungsi - Fungsi yang Terkait dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada PT.

MITRA

Pemakai laporan keuangan yang harus mengambll keputusan dalam

hubunganya dengan perusahaan hampir selalu berurusan dengan pengukuran

keberhasilan perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang terkait pada

operasinya. Oleh karena Itu kesinambungan antar bagian dalam suatu

perusahaan sangat dibutuhkan. Dalam hal in! penulls akan menyajikan fungsi -

fungsi yang terkait dalam penyusunan laporan keuangan PT. MITRA.

4.3.1. Bagian Produksi.

Bagian produksi bertanggungjawab terhadap hal -hal yang

berhubungan dengan proses produksi. Termasuk pembelian bahan baku,

dalam hal ini meliputi pembelian pakan ikan dan obat - obatan. Dari proses

produksi disini berawal semua kegiatan selanjutnya akan berjalan.

Bagian produksi menangani langsung mengenai kondisi ikan,

kondisi air, kondisi ruangan serta pengaturan suhu air. Perlu diketahui
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bahwa proses pemeliharaan ikan Disccus tidak mudah dan perlu tenaga

kerja yang telah terlatih sebelumnya. Hal in! disebabkan bahwa ikan

Disccus mempunyai nilal jual yang cukup tinggi. Tolak ukur nilai tersebut

tidak terlepas dari ukuran, warna dan jenis Disccus yang dipeiihara itu

sendiri. Dari bagian produksi, ikan Disccus yang telah siap untuk disortir

dilimpahkan tanggungjawabnya kepada bagian pengendalian persediaan.

4.3.2. Bagian pengendalian persediaan.

Limpahan tugas dari bagian produksi, selanjutnya akan ditangani

oleh bagian pengendalian persediaan. Dimana bagian pengendalian

persediaan mempunyai tugas menyortir ikan Disccus sesuai dengan

ukuran yang telah ditentukan.

Bagian pengendalian persediaan juga menghitung jumlah ikan yang

berada dibagian tersebut, baik jumlah ikan yang siap untuk dijual pada

berbagai ukuran sesuai dengan pesanan yang- telah ditentukan antara

pihak perusahaan dengan pihak eksportir ikan hias.

4.3.3. Bagian Pemasaran

Bagian pemasaran bertugas untuk menangani penjualan produk

ikan Disccus. Juga melakukan promosi, mencari pelanggan baru dan
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mGngadakan parsatujuan penjualan ikan baik secara kas maupun sacara

kradit kapada pihak pambali.

Bagian pamasaran mampunyai fungsi yang cukup panting dalam

menangani kalangsungan hidup parusahaan. Tugas lain bagian

pamasaran adalah dangan cara mancari kemungkinan prospak pasar

untuk masa yang akan datang. Tujuanya jalas agar parusahaan tidak

katinggalan pangsa pasar olah parusahaan budidaya ikan yang lain.

4.3.4. Bagian Akunting

Bagian akunting marupakan bagian dari parusahaan yang

manyadiakan jasa - jasa akuntansi separti pancatatan dan palaporan hasil

usaha. Bagian akunting juga bartugas manyusun anggaran parusahaan

untuk parioda tahun barikutnya dan mangavaluasi pendapatan atas

panjualan pada tiap - tiap bulanya.

Disamping itu bagian akunting bartugas mancari sumbar dana dari

para invastor dan lambaga kauangan lainya untuk kalangsungan hidup

parusahaan. Manghitung dan mambayar gaji kapada para pakerja sarta

bartanggungjawab tarhadap administrasi parusahaan sacara kaseluruhan.
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4.4. Bagian - Bagian Laporan Keuangan pada PT.MITRA

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data

keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusun dan ditafsirkan untuk

kepentingan managemen dan pihak - pihak lain yang menaruh perhatian dan

kepentingan dengan data keuangan perusahaan .

Setelah kriteria pengakuan dan pengukuran ditetapkan, cara pelaporan

(penyajian) laba juga harus ditentukan. Dalam hal ini komponen pendukung

laporan keuangan pada PT. MITRA akan penulis paparkan sebagai berikut:

4.4.1. Pendapatan

Pendapatan adalah arus masuk atau penambahan lain atas aktiva

suatu entitas atau penyelesaian kewajiban - kewajiban yang berasal dari

penyerahan atau produksi barang atau aktivitas - aktivitas lain yang

merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatau

entitas.

Sumber utama pendapatan pada PT. MITRA adalah dari kenaikan

persediaan ikan Disccus yang dibudidayakan. Jadi persediaan disini

merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi perusahaan,

yang secara terus menerus diperoleh atau diproduksi dan akhirnya akan

dijual.
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4.4.2. Beban

Beban adalah arus keluar atau pemakaian lain aktiva atau terjadlnya

kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau

produksl barang, pemberian jasa atau peiaksanaan aktivltas lain yang

merupakan operasi utama atau operas! Inti yang berkelanjutan dari suatu

entltas.

Beban adalah pengorbanan ekonomls yang dilakukan perusahaan

untuk memperoleh pendapatan. Beban dalam laporan keuangan dianggap

sebagai pengurang pendapatan untuk penghitugan laba.

Pengukuran laba yang lazim digunakan adalah dengan nilai historis,

dimana beban diukur dengan nilai perolehan. Pengukuran dengan nilai

historis ini akan menilai beban yang akan dipakai berdasarkan harga beli

pada saat diperoleh. Pengukuran beban yang akurat akan mempengaruhi

keakuratan laba yang dilaporkan.

Pada PT.MITRA beban yang digunakan dalam pembudidaan ikan

Discuss selama satu kali pemijahan dapat dibagi menjadi dua macam,

yaitu:

4.4.2.1. Biaya Produksi, yang terdiri dari:

a)Biaya Pakan Rp,39.252.500

b)Biaya Obat - Obatan Rp.14.175.000
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c)Biaya Tenaga Kerja langsung Rp. 3.600.000

cl)Biaya Tidak Langsung, meliputi:

Penyusutan Aktiva Rp.13.527.498.6

Biaya listrik Rp- 5.250.000

4.4.2.2. Biaya Usaha, Yang terdlrl dari:

a)Biaya Penjualan Rp. 19.517.505

b)Blaya Administrasi dan Umum Rp. 16.900.000

Beban yang digunakan selama tiga bulan tersebut dapat

dibagi menjadi dua, yaitu beban yang bersifat variabel dan beban

yang bersifat tetap. Untuk beban yang merupakan beban variabel

pengakuan bebannya adalah bersamaan dengan pengakuan

barang dan jasa. Sedangkan pengakuan beban yang bersifat tetap

adalah atas dasar alokasi yang rasional dan sistematis. Dari beban

yang digunakan untuk membudidayakan ikan bias Discuss, yang

termasuk beban variabel adalah beban pakan, obat - obatan,

penjualan, tenaga kerja langsung, biaya IFstrik, biaya transportasi

dan biaya lain - lain. Sedangkan beban yang merupakan beban

tetap terdiri dari penyusutan, administrasi dan umum.

Adapun penjelasan beban tersebut adalah sebagai berikut:

1) Biaya Produksi

Biaya produksi adalah sumber daya yang digunakan untuk membuat

suatu produk. Pada PT.MITRA biaya produksinya terdiri dari ;
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(1). Biaya Pakan

Pakan yang digunakan dalam membudidayakan ikan Discuss terdiri

dari tiga jenis pakan yaltu ; artemia.cacing super dan kutu air. Selama

satu kali pemijahan ikan Discuss menghabiskan pakan seharga

Rp.39.252.500, dengan perincian sebagi berikut:

Arlemia Rp. 16.240.000

Cacing super Rp.11.812.500

Kutu air Rp.11.200.000

Total Rp.39.252.500

Beban yang digunakan tersebut terbagi dalam tiga periode yaitu pada

bulan April, Mei dan Juni, yang jumlahnya bervariasi sesuai dengan

pakan yang habis dikonsumsi oleh ikan. Perusahaan dalam

mengalokasikan beban pakan pada saat bersamaan masing - masing

periode ukuran ikan.Tahap - tahap pemberian beban pakan tersebut

adalah sebagai berikut:

A) Bulan April

Pada bulan April 2000 beban pakan yang diakui adalah

sebesar Rp.15.344.000, yang terdiri dari:

Artemia Rp.9.744.000

Cacing Super Rp. 1.400.000

Kutu Air Rp.4.200.000
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B) Bulan Mei

Beban pakan yang terjadi dibulan Mei adaiah:

Artemia Rp.6.496.000

Cacing Super Rp.6.125.000

Kutu Air Rp.4.760.000

C) Bulan Juni

Beban pakan yang diberikan pada bulan Juni relatif lebih

rendah dibandingkan dengan bulan - bulan sebelumnya. Keadan ini

disebabkan persediaan ikan yang masih ada jumlahnya tidak

sebanyak pada bulan April dan Mei. Disamping itu ikan ukuran dewasa

sudah tidak diberi pakan artemia, karena ikan sudah cukup besar.

Pakan yang dipakai selama bulan Juni adaiah sebesar Rp.6.527.500,

yang terdiri dari:

Cacing Super Rp.4.287.500

Kutu Air Rp.2.240.000

(2). Beban Obat - Obatan

Obat - Obatan yang dibutuhkan untuk pembudidayaan ikan

Discuss terdiri dari dua jenis obat, yaitu Metylene Blue dan Tetra

Cycline. Beban obat yang digunakan dalam pembudidayaan ikan

Discuss diakui bersaman dengan pemakaian obat - obatan tersebut.
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Selama tiga bulan obat - obatan yang digunakan adalah senilai

Rp. 14.175.000, dengan alokasi sebagai berikut:

A) Bulan April

Pemellharaan ikan Discuss pada bulan pertama memerlukan

perawatan yang intensif, mengigat ikan pada usia ini cenderung

mudah terkena penyakit dan tingkat kematianya cukup tinggi. Pada

bulan ini pemakaian obat sebesar Rp.6.422.500 yang terdlri dari:

Methylene Blue Rp.4.690.000

Tetra Cycline Rp-1.732.500

B) Bulan Mei

Pemakaian obat - Obatan untuk ikan Discuss pada ukuran

Juvenll sedikit lebih rendah dibandingkan pada saat ikan berukuran

benih. Hal ini dikarenakan ikan ukuran Juvenil lebih tahan terhadap

penyakit. Kebutuhan obat - obatan pada bulan Mei adalah sebesar

Rp.5.897.500 dengan perincian sebagai berikut:

Methylene Blue Rp.3.010.000

Tetra Cycline Rp.2.887.500

C) Bulan Juni

Pada bulan Juni atau pada periode ketiga setelah pemijahan,

ikan Discuss memerlukan obat - obatan dengan jumlah lebih rendah

dibandingkan dengan bulan - bulan sebelumnya. keadan ini

disebabkan pada bulan Juni ikan yang tersisa jumlahnya lebih rendah
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dan ukuran ikan sudah lebih besar sehingga lebih tahan terhadap

serangan berbagai penyakit ikan. Penggunaan obat - obatan pada

bulan Juni adalah sebesar Rp.1.855.000, dengan perincian sebagai

berikut:

Methylene Blue Rp- 700.000

Tetra Cycline Rp-1 • 155.000

(3). Biaya Tenaga kerja Langsung

Tenaga kerja yang berhubungan dengan proses produksi

pembudidayaan ikan Discuss secara langsung adalah tiga orang.

Setiap tenaga kerja memperoleh upah sebesar Rp.400.000 per bulan,

sehinga setiap bulan blaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan

oleh perusahaan berjumlah Rp. 1.200.000. Pembebanan tenaga kerja

langsung inl dilakukan pada setiap akhir bulan. JadI setiap tiga bulan

biaya tenaga kerja langsung Rp.3.600.000

(4). Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung yang diperlukan dalam pembudidayaan

Ikan Discuss adalah biaya listrik dan blaya penyusutan aktiva. Blaya

listrik yang dikeluarkan perusahaan selama tiga bulan (April s/d Juni

2000) adalah sebesar Rp.5.250.000. sedangkan biaya penyusutan

aktiva tetapnya sebesar Rp.13.527.498.6.
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Untuk biaya listrik alokasi beban-nya dilakukan pada saat

listrik digunakan dalam proses produksi. Sedangkan untuk biaya

penyusutan aktiva tetap pengakuan beban-nya adalah dengan

menggunakan dasar alokasi yang rasional dan sistematis.

2) Biaya Usaha

Biaya usaha pada PT.MITRA adalah biaya yang merupakan biaya

nonproduksi. Biaya usaha tersebut terdiri dari empat macam yaitu :

(1). Beban Penjualan

Beban penjualan adalah biaya yang diperlukan untuk menjual

produk ikan Discuss. Besarnya biaya penjualan telah ditetapkan

yaitu sebesar 10 % dari total penjualan. Dalam mengakui biaya

penjualan ini perusahaan melakukanya bersamaan dengan

penggunaan barang dan jasa. Selama tiga bulan (April s/d Juni

2000) biaya yang digunakan adalah sebesar Rp. 19.517.400.

(2). Beban Administrasi dan Umum

Beban administrasi dan umum yang digunakan oleh perusahaan

diakui berdasarkan alokasi yang rasional dan sistematis. Biaya

administrasi dan umum ini besarnya tetap setiap bulan yaitu

Rp.6.300.000, sedangkan biaya administrasi dan umum selama

tiga bulan sebesar Rp. 18.900.000.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan

beban pada PT.MITRA menggunakan metode yang bersamaan
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dengan penggunaan barang dan jasa untuk beban yang bersifat

variabel serta dengan alokasi yang rasional dan sistematis untuk

beban tetap.

4.4.2.3. Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah biaya yang dialokasikan kepada

persedlaan pada saat terjadinya, yang ditujukan untuk memperoleh aktiva.

Harga pokok disini pada dasarnya hanya menjadi beban (Harga Pokok

Penjualan) bila unit dalam persedlaan Itu terjual dan lazimnya disebut juga

biaya yang termasuk dalam persedlaan. Pemahaman mengenai harga

pokok disini harus ditiliti secara cermat, karena harga pokok yang ada

tidak seluruhnya sama dengan harga pokok pada kebanyakan perusahaan

manufaktur yang ada.

PT.MITRA menerbitkan laporan Laba - Rugi untuk mengetahui

seberapa besar laba yang telah diperoleh perusahaan. Perhitungan

pendapatan dan beban serta laba yang diperoleh selama periode tiga

bulan adalah sebagai berikut:
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PERHITUNGAN LABA - RUGI PT.MITRA

Untuk Pemijahan awal April 2000

(April s/d Juni 2000)

Penjualan

Biaya Produksi:

Beban Pakan

Beban Obat - obatan

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Tidak Langsung:

Biaya Penyusutan

Biaya listrik

Harga Pokok Produksi

Persediaan Awal

Tersedia Untuk Dijual

Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor

Rp. 195.174.000

Rp.39.252.500

Rp. 14.175.000

Rp. 3.600.000

Rp. 13.527.498,6

Rp. 5.250.000

Rp.75.804.998

Rp. 0

Rp.75.804.998

Rp. 0

Rp.75.804.998

Rp. 119.369.002

Biaya Usaha;

Biaya Penjualan

Biaya Administrasi & Umum

Total Biaya Usaha

Laba Sebelum Pajak

Rp. 19.517.400

Rp. 18.900.000

Rp.38.417.400

Rp.80.951.602
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Dari panyajian laporan Laba - Rugi diatas maka dapat disimpulkan bahwa

parusahaan manilai harga pokok panjualan tarlalu randah. Tatapi kekaliruan

dalam penyajian laporan Laba - Rugi tarsabut tidak manyebabkan kasalahan

palaporan laba yang diperolah parusahaan. Karana parhitungan Laba - Rugi
yang disajikan parusahaan basarnya sama dengan parhitungan Laba - Rugi yang
talah panulis sasuaikan yaitusabasar Rp.80.951.602 (Terlihat dalam tabal 4.4

).

4.4.2.4. Aktiva
Aktiva adalah manfaat akonomi yang sangat mungkin dimasa

mendatang diparolah atau dikuasai olah antitas tartantu sabagai

hasil dari transaksi atau peristlwa masa lampau.

Aktiva pada PT. MITRA tardiri dari aktiva lancar dan aktiva

tatap, dimana parsadiaan ikan hias Disccus marupakan sumbar

aktiva yang paling banyak jumlanya. Disamping itu parsadiaan

marupakan aktiva yang sifatnya bartambah pada satiap bulanya

karana alasan umur ikan. Jika umur ikan bartambah, maka ukuran

ikan juga bartambah dan tantunya harga ikan juga ikut bartambah,

yang pada akhirnya nilai dari parsadiaan ikan bartambah

pula.Jumlah aktiva parusahaan yang barhubungan dangan

pameliharaan ikan Disccus adalah sebasar Rp.5.774.999.720.
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4.4.2.5. Pasiva

Aktiva pada FT. MITRA terdirl dari kewajiban dan investasi.

Kewajiban adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang mungkin

dimasa mendatang yang timbul dari kewajiban entitas tertentu

pada saat in! untuk menyerahkan aktiva atau memberikan Jasa

kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai akibat dari

transaksi atau peristiwa masa lampau. Besamya kewajiban

FT. MITRA adalah Rp. 161.000.000 yang merupakan sumber

pembiayaan atas operasinya maupun kelangsungan hidup

perusahaan khusus untuk pembudidayaan ikan Disccus.

Investasi adalah pertambahan ekuitas suatu badan usaha

yang berasal dari pemindahan sesuatu yang bernilai dari entitas

lainya untuk memperoleh atau menaikan hak pemilikan pada

badan usaha tersebut.
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4.5. Pembahasan Tinjauan Atas Metode Pengakuan Pendapatan dan Pengaruhnya

Terhadap Akurasi Laporan Keuangan pada Perusahaan Budidaya Ikan PT.

MITRA.

Pendapatan darl pertumbuhan ikan dapat diakui melalui proses

palaksanaan penilaian persediaan secara komparatif. Pengakuan inl bukanlah

hasil darl transaksi. Oieh sebab itu, pengakuan inl berbeda dari kasus pelaporan

pendapatan selama proses produksi seperti telah dibahas sampai sejauh ini.

Akan tetapi, hal ini tidak mempengaruhi logika pelaporan kenaikan dalam

pengukuran aktiva, keterbatasanya terutama jika ditinjau dari segi praktis.

Dalam beberapa kasus, seperti pembibitan ternak dan peternakan, karena

produk ini memiliki harga pasar pada berbagai tahap pertumbuhan. maka proses

penilaian menjadi lebih sederhana.

Argumentasi bahwa pertumbuhan bukanlah laba oleh karena tidak tersedia

untuk deviden adalah kriteria yang salah untuk pendapatan. Didalam praktek

akuntansi yang sekarangpun terdapat banyak situasi bahwa laba menghasilkan

aktiva lancar, tetapi karena berbagai alasan, managemen keuangan tidak

melakukan pembayaran deviden. Kriteria yang panting adalah kepastian harga

jual produk itu dan tambahan biaya yang diperlukan untuk memungkinkan

pertumbuhan optimum dan persiapan penjualan. Jika pasar yang pantas tidak

terjamin atau jika biaya tambahan tidak pasti, maka pelaporan pendapatan dari

pertumbuhan sangat tidak tepat.
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Seperti telah dibahas sebelumnya, bahwa pengakuan pendapatan yang

diterapkan pada PT.MITRA akan mempengaruhi Laba - Rugi perusahaan pada

bulan tartsntu atau dalam pariod© tartantu. Dalam hal ini parusahaan mangakui

pandapatan dangan manggunakan matoda pangakuan pandapatan pada saat

produksi, karana matoda ini marupakan matoda pangakuan pendapatan yang

sasuai dangan karaktaristik parusahaan, yang mana PT.MITRA marupakan

perusahaan yang mambudidayakan ikan hias. Dimana pandapatan ikan tarsabut

dapat dibagi kadaiam barbagai ukuran panjualan.

Hal ini dikaranakan disamping parusahan mambasarkan sandiri dan

langsung dijual kapada parusahaan axsportir juga parusahaan manjual kapada

plasma patani ikan hias yang talah targabung dalam organisasi perusahaan.

Dangan alasan tarsabut diatas maka matoda pangakuan pandapatan pada saat

produksi marupakan matoda yang paling sasuai diterapkan dalam parusahaan.

Pandapatan yang diakui parusahaan dalam satu kali pamijahan ikan

Discuss, yaitu pada awal bulan April sampai akhir Juni adalah sabasar

Rp.195.174.000. Sadangkan harga pokok produksinya adalah sabasar Rp.

75.804.998, dan biaya usaha salama tiga bulan sabasar Rp.38.417.400, Dari nilai

pandapatan dan baban tarsabut maka laba yang diparoleh adalah sabasar

Rp.80.951.602. Pandapatan yang diakui parusahaan dapat dilihat dalam laporan

Laba - Rugi parusahaan period© April s/d Juni 2000.

Khusus menganai panghitungan harga pokok panjualan, perusahaan

dalam manyampaikan parlu mandapatkan parhatian yang saksama, karana
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pengungkapan harga pokok penjualan yang diterapkan perusahaan berbeda

dengan perhitungan harga pokok perusahaan manufaktur pada umumnya. Hal Inl

dapat dilihat dari perhitungan harga pokok penjualan yang diterapkan

perusahaan. Perusahaan menghitung harga pokok penjualan hanya berdasarkan

nilai persediaan ikan pada awal bulan.

Laba yang diperoleh perusahaan tersebut adalah laba dari hasil penjualan

ikan Discuss pada ukuran Benih, ukuran Juvenil dan ukuran Dewasa. Untuk

mengetahui perbandingan pendapatan, beban dan laba setiap bulan maka

penulis melakukan perincian laporan Laba - Rugi.

Laporan Laba - Rugi yang penulis paparkan disini untuk mengecek

kebenaran penyajian laporan yang perusahaan lakukan. Dan hasil dari laporan

yang penulis kembangkan ternyata hasilnya sama dengan laporan yang

perusahaan selama ini lakukan. Berikut ini penulis sampaikan penghitunganya

yang dituangkan dalam tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Analisis Perhitungan Laba - Rugi PT.MITRA
Untuk Pemijahan Awal April 2000

(April s/d Juni 2000)

Keterangan April Mei Juni

Ukuran Benih Juvenil Dewasa

Pendapatan Rp.61.851.000 Rp.88.743.000 Rp.44.580.000

Biaya Produksi:

Biaya Pakan

Biaya Obat - obatan

Biaya TK Langsung

15.344.000

6.422.500

1.200.000

17.381.000

5.897.500

1.200.000

6.527.500

1.855.000

1.200.000

Biaya Tidak langsung:

Biaya Penyusutan

Biaya Listrik

4.509.166.2

1.750.000

4.509.166.2

1.750.000

4.509.166.2

1.750.000

Harga Pokok Produksi 29.225.666,2 30.737.666,2 15.841.666,2

Persediaan Awal 0 42.996.000 38.700.000

Tersedia Untuk Dijual 29.225.666.2 73.733.666.2 54.541.666.2

Persediaan Akhir (42.996.000) (38.700.000) 0

Harga Pokok Penjualan (13.770.334.2) 35.033.666.2 54.541.666.2

Laba / Rugi Kotor 75.621.334.2 53.709.333.8 (9.961.666.2)

Biaya Usaha:

Biaya penjualan

Biaya Adm & Umum

6.185.100

6.300.000

8.874.300

6.300.000

4.458.000

6.300.000

Total Biaya Usaha (12.485.100) (15.174.300) (10.758.000)

Laba/Rugi Sebelum 63.136.234.2 38.535.033.8 (20.719.666.2)

Pajak

Sumber: Bagian pengendalian perusahaan
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Berdasarkan perhitungan tersebut diatas, maka terbukti bahwa

perhitungan Laba - Rugi yang dibuat oleh perusahaan telah sesuai dengan

perhitungan yang penulis kembangkan berdasarkan landasan teoritls yang ada.

Darl perhitungan penjualan pada setlap bulan tersebut terllhat bahwa laba

yang terbesar adalah pada penjualan pada bulan April, yaltu pada saat Ikan

berukuran benlh sedangkan laba yang terendah adalah pada saat penjualan Ikan

berukuran dewasa. Dalam tabel 4.4. tersebut terllhat bahwa harga pokok

penjualan pada bulan April 2000 bernllal negatif yaltu sebesar Rp. 13.770.334.2.

Keadaan Inl dikarenakan persedlaan telur Ikan awal bulan April 2000 yang belum

dinilal sebagal persedlaan.

tJntuk mengetahul leblh jelasnya maka penulis mencoba mengkaitkanya

dengan kedua metode kedalam perhitungan arus kas PT.MItra. Terbukti dengan

kedua metode tersebut juga menghasllkan jumlah yang sama.

Inderect method

Arus kas darl aktlvltas operasi

Laba { Rugl) benlh 63.136.234.2

Laba ( Rugl) Juvenll 38.535.033.8

Laba ( Rugl) dewasa ( 20.719.666.2 )

Laba / Rugl sebelum pajak 80.951.601.8

Penyesualan penyusutan:

Penyesualan penyusutan benlh 4.509.166.2

Penyesualan penyusutan juvenll 4.509.166.2
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Penyesuaian penysutan dewasa 4.509.166.2

Total penyesuaian penyusutan 13.527.498,6

Laba bersih dari aktivitas operasi 94.479.100

Direct method

Kas masuk benih 61.851.000

Kas masukjuvenll 88.743.000

Kas masuk dewasa 44.580.000

Total kas masuk 195.174.000

Kas keluar benih iuvenil dewasa

Biaya pakan 15.344.000 17.381.000 6.527.500

Biayaobat 6.422.500 5.897.500 1.855.000

Biaya tk langsung 1.200.000 1.200.000 1.200.000

Biaya listrik 1.750.000 1.750.000 1.750.000

Biaya penjualan 6.185.100 8.874.300 4.458.000

Biaya administrasi 6.300.000 6.300.000 6.300.000

Kas keluar 37.201.600 41.402.800 22.090.500

Total kas keluar 100.694.900

Total kas bersih dari aktivitas operasi 94.479.100
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Tetapi bila diasumsikan ikan dijual seluruhnnya pada setiap ukuran, biaya

produksi dan biaya usaha tetap dan tingkat kematlan sesuai dengan perkiraan,

maka laba yang terbesar akan diperoleh pada penjualan ikan ukuran dewasa ha!

ini dapat dijelaskan dengan analisis yang penulis paparkan sebagai berikut:

Persediaan Awal April 26.250 ekor

Kematian bulan April 16 % x 26.250 4.200 ekor

Persediaan awal Mei 14.332 ekor

Kematian bulan Mei 10 % x 14.332 1.433 ekor

Persediaan awal Juni 3.870 ekor

Kematian bulan Juni 4 % x 3.870 155 ekor

Persediaan akhir Juni 3.715 ekor

Dengan asumsi ikan terjual seluruhnya pada ukuran benih, maka laba

yang diperoleh adalah sebesar Rp.24.009.334.5 bila penjualan dilakukan

seluruhnya pada ukuran juvenil, maka laba yang didapat oleh perusahaan adalah

sebesar Rp. 106.041.667.6. Jika penjualan seluruhnya pada ukuran dewasa maka

akan mendapatkan laba sebesar Rp.282.504.802.

Perbedaan tingkat laba yang diperoleh ini disebabkan harga jual produk

ukuran dewasa lebih besar dibandingkan dengan ukuran lainya. Selain faktor

harga, perbandingan antara kenaikan nilai persediaan ikan dan kenaikan biaya

tiap ukuran ikan juga mempengaruhi perbedaan perolehan laba. Kenaikan harga
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jual ikan ukuran dewasa leblh tinggi dibandingkan dengan kenaikan biaya yang
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Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pengakuan pandapatan ikan Disccus ukuran dewasa akan menghasilkan laba

yang terbesar diantara pengakuan pendapatan dalam ukuran ikan yang lain.

Dalam hal in! pengakuan pendapatan yang diterapkan pada PT. MITRA

menggunakan metode pengakuan pendapatan selama proses produksi. Untuk

biaya yang diterapkan oleh PT. MITRA adalah pada saat barang atau jasa

diberikan untuk beban yang berslfat varlabel dan dengan alokasi yang raslonal

dan sistematis untuk beban yang berslfat tetap.

Perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi didukung oleh acuan - acuan bahwa :

1) Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada plhak pembell dipastlkan

dapat terjual seluruhnya.

2) Blaya untuk pemeliharaan dalam satu kali siklus produksi sudah dapat ditaksir

jumlahnya.

3) Harga yang berlaku relatif tetap.

4) Didukung oleh laboratorlum yang cukup memadal untuk mengetahul berbagai

penyakit Ikan serta tenaga kerja yang sudah berpengalaman dibldang

budldaya khususnya Ikan hias.

Atas dasar acuan tersebut diatas dengan penekanan mengenal

pengukuran serta penentuan waktu yang diterapkan maka perusahaan

mempunyal keyaklnan bahwa perusahaan dalam menerapkan pengakuan
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pendapatan dangan menggunakan matoda pengakuan pandapatan pada saat

proses produksi.

Namun demikian penulis tidak sapandapat dangan matoda yang

ditarapkan olah parusahaan, walaupun dangan berbagai alasan saperti yang

disabutkan diatas. Panulis beranggapan bahwa bagaimanapun yang

berhubungan dangan urusan kehidupan dalam hal ini mangenai budidaya ikan

maka cukup riskan untuk mangakui pandapatan dangan menggunakan matoda

pengakuan pada saat proses produksi, hal ini dikarenakan sewaktu - waktu ikan

dapat saja mangalami kamatian tanpa dapat diduga sebalumnya.

Manurut panulis bahwa sabaiknya parusahaan dalam mangakui

pandapatanya dangan menggunakan matoda pengakuan pandapatan pada saat

penjualan, walaupun dangan berbagai asumsi yang telah parusahaan kamukakan

diatas. Olah karana untuk mamastikan bahwa pandapatan yang ditarima olah

parusahaan pada tiap - tiap bulanya lebih akurat dan kepastianya dapat dijamin.

Parbadaan kadua matoda pengakuan pandapatan* sebagai berikut:

1) Matoda pengakuan pandapatan pada saat produksi.

Kenaikan parsadiaan bulan April Rp.66.150.000

Kamatian bulan Mai (Rp- 4.299.000)

Kenaikan parsadiaan bulan Mai Rp.90.293.000

Kamatian bulan Juni (Rp-1.550.000)

Kenaikan parsadiaan bulan Juni Rd.44.580.000
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Total kenaikan parsadiaan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk lablh mamudahkan dalam mamahami matode pangaku pendapatan

yang dipargunakan maka penulis mambuat jurnal sabagal barikut.

a) Pada saat Ikan ukuran banih (April)

Parsadiaan Rp.66.150.000

Kanaikan parsadiaan Rp.66.150.000

b) Pada saat ikan ukuran juvanil ( Mai)

Parsadiaan Rp.94.592.000

Kenaikan parsadiaan Rp.94.592.000

Kanaikan parsadiaan Rp.4.299.000

Parsadiaan Rp.4.299.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni)

Parsadiaan Rp.46.130.000

Kenaikan parsadiaan Rp.46.130.000

Kenaikan parsadiaan Rp. 1.550.000

Parsadiaan Rp.1.550.000

Katarangan untuk bulan Mai dan Juni, parusahaan salain mangakui

kanaikan parsadiaan juga mangalami kerugian akibat panurunan

parsadiaan akibat kematian ikan.

2) Metoda pengakuan pendapatan pada saat panjualan.

Panjualan bulan April Rp.23.154.000

Panjualan bulan Mai Rp.90.290.000
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Penjualan bulan JunI Rp.81.730.000

Total penjualan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk metode pengakuan pada saat penjualan, jumalnya sebagai berikut

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Kas / Piutang Rp.23.154.000

Penjualan Rp.23.154.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil (Mei)

Kas / Piutang Rp.90.290.000

Penjualan Rp.90.290.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa (Juni)

Kas / Piutang Rp.81.730.000

Penjualan Rp.81.730.000

Dari kedua metode pengakuan pendapatan terlihat bahwa pendapatan

yang diperoleh perusahaan dalam satu kali siklus produksi jumlah yang diterima

oleh perusahaan sama.
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RANGKUMAN KESELURUHAN

Perusahaan budidaya ikan bias memang cukup menarik untuk

dipelajari, karena didalamnya terdapat metode pengakuan pendapatan yang

jarang penulis dapatkan pada sektor usaha manufactur yang ada pada

umumnya. Laporan perhitungan Laba - Rugi harus disusun dengan baik agar

keakurasian iaporan keuangan dapat dinyatakan dengan pasti, sehingga

dapat memberikan gambaran tentang pendapatan atau laba yang merupakan

hasil usaha serta memberikan gambaran tentang blaya atau beban

perusahaan dalam perlode tertentu.

Yang dimaksud dengan pendapatan adalah peningkatan jumlah aktlva

atau penggunaan kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari penyerahan

barang atau jasa dalam suatu perlode, dan kenaikan arus dari proses

produksi. Sedangkan yang dimaksud dengan beban adalah penggunaan

asset atau terciptanya suatu liabilities atau campuran dari keduanya selama

periode akibat penyerahan atau pembuatan produk atau jasa yang

berkesinambungan dengan kegiatan perusahaan.

Masalah pengakuan pendapatan tidak dapat dilepaskan dari masalah

pengukuran {measurement) dan penentuan waktu {timing) atas pendapatan

yang dimaksudkan. Bagaimanapun pendapatan didefinisikan, menurut

Hendricksen, cara yang terbaik untuk mengukur pendapatan adalah dengan

90
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menggunakan nilai tukar {exchange value) dari barang atau jasa yang

dimaksud.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah

kenaikan kotor aktiva yang berasal dari operasi normal perusahaan.

Pendapatan ini dapat berupa kenaikan aktiva atau penyelesaian atas

kev/ajiban atau gabungan dari keduanya.

Menurut Theodarus M. Tuanakota, secara teoritis penentuan waktu

pengakuan pendapatan adalah:

1) Selama berlangsungnya proses produksi, misalnya untuk kontrak -

kontrak pembangunan jangka panjang.

2) Sesudah produksi selesai, misalnya untuk produksi pertanlan.

3) Pada saat penjualan, misalnya untuk penjualan barang secara eceran.

4) Pada saat terlmanya uang tunai, misalnya untuk penjualan dengan

cicllan.

Keempat penentuan waktu pengakuan pendapatan tersebut diatas

menunjukan adanya penyebaran untuk menentukan waktu pengakuan

pendapatan yang dapat diringkas sebagai dasar akrual {Acruai Basis) dan

dasar kas {Cash Basis).

Dengan dasar akrual, maka pendapatan harus diakui apabila sudah

muncul hak untuk memperolehnya tanpa memperdulikan apakah sudah atau

belum terjadi penerimaan kas atas pendapatan yang dimaksud. Sedangkan
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dengan dasar kas, maka pendapatan baru diakul bila sudah terjadi

penerimaan kas.

Pelaporan pendapatan selama proses produksi terdirl daii :

1) Kontrak jangka panjang.

2) Pertumbuhan (Accrecion).

Yang berkaitan dengan pelaporan pendapatan selama proses produksi

adalah pengakuan kenalkan nilai yang timbul darl pertumbuhan alami atau

proses pertumbuhan umur. Pertumbuhan alami atau penuaan ini sepanjang

waktu hanyalah bagian proses produksi. ditinjau dari pandangan ilmu

ekonomi, sebagai proses perubahan bentuk barang. Oleh sebab itu, dalam

pegertian ekonomi, pertumbuhan menimbulkan pendapatan. Contohnnya:

pertumbuhan kayu. pembibitan ternak. peternakan. penyimpanan minuman

keras dan anggur dalam waktu lama.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengakuan

pendapatan pada dasarnya dibagi kedalam empat ( 4 ) bagian pengakuan

pendapatan dan untuk menentukan waktu pengakuan pendapatan dapat

digolongkan kedalam dua bagian yaitu melalui dasar kas ( Cash Basis ) dan

Akrual Basis

Menurut 0. Rollin Niswonger, Philip E. Fess dan Carls S. Warrant,

dalam buku Accounting Principles, yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga,

menyatakan bahwa konsep penandingan pendapatan dan beban merupakan

konsep yang memikirkan bagaimana beban harus diasosiasikan dengan
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pendapatan. Ada tiga prinsip pembandingan yang memilliki arti panting yaltu:

1) Hubungan sebab akibat

Beberapa blaya dapat diasosiaslkan secara langsung dengan pendapatan

tetentu. Jika in! memungkinkan, maka harga perolehan diakul sebagai beban

pada saat yang sama dengan periode pengakuan pendapatan .

2) Alokasi sistomatis dan rasional

Jika tidak didapati adanya hubungan sebab akibat secara langsung,

pendapatan dan beban dapat dibandingkan dengan memakai alokasi yang

sistematis dan rasional.

3) Pengakuan segera

Biaya - biaya yang tidak dapat diasosiasikan terhadap pendapatan dengan

kedua cara diatas, diakui sebagai beban periode berjalan.

Konsep penandingan pendapatan dan beban ini diperlukan karena

beberapa alasan. Pertama, konsep ini dipakal untuk menentukan penghasllan

secara berkala. Padahal saat penggunaan barang dan atau jasa, yang

akhirnya menjadi beban perusahaan, tidak selalu bersamaan dengan saat

penjulan produk yang menjadi pendapatan perusahaan. Kedua, konsep ini

diperlukan karena transaksi mengenai pendapatan dan transaksi mengenai

beban dilaporkan secara terpisah.

Ada sepuluh jenis ikan hias yang dibudidayakan oleh PT. MITRA,

walaupun demikian keseluruhan produk yang ditawarkan tersebut pada
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dasamya dapat dlwaklli oleh tiga jenis produk utama perusahaan, yaitu

produk ukuran benih, produk ukuran juvenil dan produk ukuran dewasa.

Ketiga jenis produk tersebut mempunyal karakterlstik yang berbeda

balk darl harga, ukuran maupun waktu pemeliharaan-nya. Semakin besar

ukuran produk maka waktu pemeliharaan-nya semakin lama dan

harganyapun semakin tinggi.

Pengakuan pendapatan yang penulis bahas, yaitu ikan bias Discuss

yang memerlukan waktu pemeliharaan satu bulan untuk mencapai ukuran

benih,dua bulan untuk mencapai ukuran Juvenil dan tiga bulan untuk

mencapai ukuran dewasa.

Untuk lebih jelasnya perincian harga ikan Discuss pada tahun 2000

adalah sebagal berikut;

Ukuran: Haroa:

Benih Rp. 3.000

Juvenil Rp. 10.000

Dewasa Rp.22.000
*

Pada awal bulan April 2000 PT.MITRA mimijahkan 75 pasang induk

Discuss. Setiap induk ikan Discuss rata - rata menghasilkan 350 butir telor,

dengan tingkat kematian yang bervariasi selama tiga bulan. Pada bulan

pertama tingkat kematian sebanyak 16 %, Bulan kedua 10 % dan bulan

ketiga 4.% dari total ikan yang tersedia pada awal bulan. Dengan tingkat
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Tabel 4.1. Penghitungan Kenaikan Persediaan Butan April 2000

Untuk Pemljahan Pada Awal Bulan April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 26.250 ekor 0 0

Kematlan 16 % x 26.250 4.200 ekor 0 0

Tersedla Untuk Dijual 22.050 ekor Rp. 3000 Rp. 66.150.000

Penjualan 35 % X

22.050

7.718 ekor Rp. 3000 Rp. 23.154.000

Persediaan Akhir 14.332 ekor Rp. 3000 Rp. 42.996.000

Sumber: Baglan pengendalian persediaan

Tabel 4.2. merupakan gambaran keseluruhan dari kondisi Ikan atas

usaha budidaya Ikan hias Discuss pada saat umur tiga puluh satu harl sampal

dengan umur enam puluh harl, atau lazimnya disebut Ikan ukuran Juvenll.

Tabel 4.2. Penghitungan Kenaikan Persediaan Pada Bulan Mel 2000

Untuk pemljahan awal April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persediaan Awal 14.332 ekor Rp. 3.000 Rp. 42.996.000

Kematlan 1.433 ekor Rp. 3.000 Rp. 4.299.000

Tersedla Untuk Dijual ' 12.899 ekor Rp. 10.000 Rpl 28.990.000

Penjualan 70 % X

12.899

9.029 ekor Rp. 10.000 Rp. 90.290.000

Persediaan AkhIr 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Sumber: Baglan pengendalian persediaan





97

Tabel 4.3. Penghitungan Kenaikan Persedlaan Pada Bulan JunI 2000

Untuk Pemijahan Awal April 2000

Keterangan Jumlah Ikan Harga Total

Persedlaan Awal 3.870 ekor Rp. 10.000 Rp. 38.700.000

Kematlan 4 % x 3870 155 ekor Rp. 10.000 Rp. 1.550.000

Tersedia Untuk DIJual 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Penjualan 3.715 ekor Rp. 22.000 Rp. 81.730.000

Persedlaan Akhir 0 0 0

Sumber: Bagian pengendalian persedlaan

Darl ketlga tabel tersebut dlatas maka dapat dislmpulkan bahwa

selama tiga bulan masa pemijahan ikan hias Discuss, maka pendapatan yang

diakui oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 195.174,000, dengan perhltungan

sebagai berikut;

Kenaikan persedlaan bulan April Rp.66.150.000

Kematlan bulan Mel (Rp.4.299.000)

Kenaikan persedlaan bulan Mel Rp.90.293.000

Kematlan bulan JunI (Rp. 1.550.000)

Kenaikan persedlaan bulan JunI Rp.44.580.000

Total kenaikan persedlaan selama tIga bulan Rp.195.174.000.

Selanjutnya penulls mengungkapkan laporan Laba - Rugl untuk mengecek

kebenaran penyajlan laporan yang perusahaan lakukan dan hasll darl laporan

yang penulls kembangkan ternyata hasllnya sama dengan laporan yang
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perusahaan selama ini lakukan. Berikut ini penulis sampaikan

penghitunganya yang dituangkan dalam label 4.4.

Tabel 4.4. Analisis Perhltungan Laba - Rugi PT.MITRA

Untuk Pemijahan Awal April 2000

Keterangan April Mei Juni

Ukuran Benih Juvenil Dewasa

Pendapatan Rp.61.851.000 Rp.88.743.000 Rp.44.580.000

Biaya Produksi:

Blaya Pakan 15.344.000 17.381.000 6.527.500

Biaya Obat - obatan 6.422.500 5.897.500 1.855.000

Biaya TK Langsung 1.200.000 1.200.000 1.200.000

Biaya Tidak langsung:

Biaya Penyusulan 4.509.168.2 4.509.166.2 4.509.166.2

Biaya Listrik 1.750.000 1.750.000 1.750.000

Harga Pokok Produksi 29.225.666.2 30.737.666,2 15.841.666.2

Persediaan Awal 0 42.996.000 38.700.000

Tersedia Untuk Dijual 29.225.666.2 73.733.666.2 54.541.666.2

Persediaan Akhir (42.996.000) (38.700.000) 0

Harga Pokok Penjualan (13.770.334.2) 35.033.666.2 54.541.666.2

Laba / Rugi Kotor 75.621.334.2 53.709.333.8 (9.961.666.2)

Biaya Usaha:

Blaya penjualan 6.185.100 8.874.300 4.458.000

Biaya Adm & Umum 6.300.000 6.300.000 6.300.000

Total Biaya Usaha (12.485.100 ) (15.174.300 ) (10.758.000)

Laba/Rugi Sebelum 63.136.234.2 38.535.033.8 (20.719.666.2)

Pajak





99

Berdasarkan perhitungan tersebut diatas, maka terbukti bahwa

porhitungan Laba - Rugi yang dibuat oleh perusahaan telah sesuai dengan

perhitungan yang penulls kembangkan berdasarkan landasan teoritis yang

ada.

Dari perhitungan penjualan pada setiap bulan tersebut terlihat bahwa

laba yang terbesar adalah pada penjualan pada bulan April, yaitu pada saat

ikan berukuran benih. Dan laba yang terendah adalah pada saat penjualan

ikan berukuran dewasa. Dalam tabel 4.4. tersebut terlihat bahwa harga

pokok penjualan pada bulan April 2000 bernilai negatif yaitu sebesar Rp.

13.770.334.2. Keadaan ini dikarenakan persediaan telur ikan awal bulan April

2000 yang belum dinilai sebagai persediaan.

Sedangkan untuk biaya yang diterapkan oleh PT. MITRA adalah pada

saat barang atau jasa diberikan untuk beban yang bersifat variabel dan

dengan alokasi yang raslonal dan sistematis untuk beban yang bersifat tetap.

Perusahaan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi didukung oleh acuan - acuan bahwa:
t

1) Produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pihak pembeli dipastikan

dapat terjual seluruhnya.

2) Biaya untuk pemeliharaan dalam satu kali siklus produksi sudah dapat

ditaksir jumlahnya.

3) Harga y.ang berlaku relatif tetap.
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4) Didukung oleh laboratorium yang cukup memadai untuk mengetahui

berbagai penyakit ikan serta tenaga kerja yang sudah berpengataman

dibidang perikanan khususnya ikan bias.

Atas dasar acuan tersebut diatas maka perusahaan mempunyai

keyaklnan bahwa perusahaan dalam menerapkan pengakuan pendapatan

dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat proses

produksi.

Namun demlkian penulis tidak sependapat dengan metode yang

diterapkan oleh perusahaan, walaupun dengan berbagai alasan seperti yang

disebutkan diatas. Penulis beranggapan bahwa bagaimanapun yang

berhubungan dengan urusan kehidupan dalam hal inl mengenai budidaya

Ikan maka cukup riskan untuk mengakui pendapatan dengan menggunakan

metode pengakuan pada saat proses produksi, hal Inl dikarenakan sewaktu -

waktu ikan dapat saja mengalami kematian tanpa dapat diduga sebelumnya.

Perbedaan perhitungan jumlah pendapatan dengan menggunakan

metode pengakuan pen,dapatan pada saat proses produksi dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan dapat

penulis paparkan sebagai berikut:

1) Metode pengakuan pendapatan pada saat produksi.

Kenalkan persedlaan bulan April Rp.66.150.000

Kematian bulan Mel (Rp. 4.299.000)

Kenalkan persedlaan bulan Mel Rp.90.293.000
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Kematian bulan JunI ^ -550.000)

Kenaikan persediaan bulan Juni Rp.44.580.000

Total kenaikan persediaan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk lebih memudahkan dalam memahami tiap - tiap pengakuan

pendapatan maka penulis sajikan jumal sebagai berikut;

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Persediaan Rp.66.150.000

Kenaikan persediaan Rp.66.150.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.4.299.000

Persediaan Rp.4.299.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni)

Persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp.1.550.000

Persediaan Rp.1.550.000

2) Metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan.

Penjualan bulan April Rp.23.154.000

Penjualan bulan Mei Rp.90.290.000

Penjualan bulan Juni
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Total penjualan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk lebih memudahkan dalam memahami dengan metode

pengakuan pendapatan pada saat penjualan make penulis ungkapkan

dengan jurnal sebaai berikut:

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Kas / Piutang Rp.23.154.000

Penjualan Rp,23.154.000

b) Pada saat Ikan ukuran juvenll ( Mel)

Kas / Piutang Rp.90.290.000

Penjualan Rp.90.290.000

c) Pada saat Ikan ukuran dewasa ( JunI)

Kas / Piutang Rp.81.730.000

Penjualan Rp.81.730.000

Darl kedua metode pengakuan pendapatan terlihat bahwa pendapatan

yang diperoleh perusahaan dalam satu kali siklus produksl jumlah yang

diterlma oleh perusahaan sama.





BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulah

S.ll.Simpulan Umum

1) PT.MITRA berlokasi di JI.Raya Jakarta - Bogor Km.52 No.30

Kedung Halang - Bogor.

2) PT.MITRA bergerak dalam usaha budldaya ikan hias dan Ikan

konsumsl. Ikan yang dibudidayakan pada PT.MITRA antara lain

: Discuss, Black Ghost, Silver Dollar, Neon Tetra.Patin.Nlla Giff

dan Ikan Bandeng.

6.1.2. SImpulan Khusus

1) Darl semua jenis ikan hias yang dibudidayakan PT.MITRA

dapat dikelompokan menjadi tiga jenis produk, yaitu :

(a) Produk ukuran Benih

Produk ukuran benih dijual dengan harga Rp.3.000 per

ekor.dengan masa pemeliharaan selama satu bulan.

Kenaikan persediaan dihitung dengan mengalikan sisa

persediaan yang hidup dengan harga jual pada saat itu,

tentunya nilai ni didapat sesuai dengan ketentuan

103





104

perusahaan, dimana pada ikan ukuran benih jumlah ikan

yang hams dikeluarkan untuk pelanggan sebesar 35% dari

total ikan awal bulan setelah dikurangi akibat kematlan

pada bulan bersangkutan. Baru sisa yang masih hidup

dianggap sebagai kenaikan nilai persedlaan pada bulan

tersebut.

(b) Produk ukuran Juvenll

Produk ukuran juvenil dijual dengan harga

Rp.10,000 per ekor,dengan masa pemeliharaan selama dua

bulan. Pengakuan pendapatan bulan Mei dilakukan dengan

menghitung kenaikan nilai persedlaan dari ukuran benih ke

ukuran Juvenil dikurangi dengan tingkat kematlan ikan pada

bulan tersebut.

Penghitungan tingkat kematlan ikan tersebut

didasarkan pada harga ikan ukuran benih. Hal ini karena

kenaikan persedlaan yang telah diakul sebagai pendapatan

dalam persedlaan awal bulan Mel dinllal seharga Ikan

ukuran benih.

(c) Produk ukuran Dewasa

Produk ukuran dewasa dijual dengan harga

Rp.22.000 per ekor dengan masa pemeliharaan selama tiga

bulan. Pengakuan pendapatan pada bulan Juni didapat
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dengan menilai kenaikan persediaan setetah dikurangi

dengan perhitungan kematian ikan. Tingkat kematian pada

bulan Juni akan mengurangi pendapatan karena kenaikan

persediaan yaitu sebesar Rp. 1.550.000.

Sehingga pada tahap ini perusahaan selain

mengakui pendapatan akibat kenaikan persediaan sebesar

Rp.37.150.000, perusahaan juga mengurangi nilai

persediaan awai bulan. Kenaikan persediaan diperoleh

dengan mengalikan persediaan ikan yang hidup sampai

dengan akhir bulan Juni dengan selisih harga jual ikan

ukuran juvenil dan ukuran dewasa.

Jadi kesimpulanya bahwa pengakuan pendapatan

yang diterapkan pada PT.MITRA adalah dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan selama

•  proses produksi. Pendapatan diakul dengan cara

menghitung kenaikan nilai persediaan setiap satu bulan.

Penghitungan nilai persediaan ini dilakukan oleh

bagian pengendalian persediaan. Pendapatan yang diakui

adalah dengan menilai kenaikan persediaan tersebut

kemudlan dikurangi dengan keruglan akibat kematian.

2) PT.MITRA dalam pemakalan beban dilakukan dengan cara

bersamaan pemakalan barang yang digunakan untuk beban
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pakan, beban obat - obatan, beban tenaga kerja langsung,

beban listrik dan beban penjualan. Sedangkan untuk beban

penyusutan dan beban administrasi dan umum perusahaan

mengakuinya berdasarkan alokasi yang rasional dan

sistematis.

Beban yang digunakan pada PT.MITRA juga

ditandingkan dengan pendapatan yang berkaitan dengan

beban tersebut. Dalam pengukuran beban PT.MITRA

melakukan pengukuran dengan nilai historls.

3) Untuk mengetahui keakuratan dalam penyajlan laporan

keuangan make pendapatan yang diterima perusahaan

harus ditandingkan dengan pemakaian beban selama

periode berjalan agar laba yang diterima pada saat yang

bersangkutan dapat diketahui secara pasti.

Dalam penyajian laporan laba - rugi, yang memuat jumlah

pendapatan dan jumlah beban serta laba usaha dalam

penyajianya oleh PT.MITRA belum sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum.

4) Perbedaan penghitungan jumlah pendapatan dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

proses produksi dengan metode pengakuan pendapatan

pada saat penjualan, penulis paparkan sebagai berikut:
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1) Mstode pengakuan pendapatan pada saat proses produksi

Kenaikan persediaan bulan April Rp.66.150.000

Kematian bulan Mei (Rp.4.299.000)

Kenaikan perdediaan bulan Mei Rp.90.293.000

Kematian bulan juni (Rp- ̂ .550.000)

Kenaikan persediaan bulan juni Rp.44.580.000

Total kenaikan persediaan Rp.195.174.000.

Dari metode penghitungan tersebut diatas dapat penulis

ungkapkan kenaikan persediaan dalam jurnal sebagai

berikut

a) Pada saat ikan ukuran benih ( April)

Persediaan Rp.66.150.000

Kenaikan persediaan Rp.66.150.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.94.592.000

Kenaikan persediaan Rp.4.299.000

Persediaan Rp.4.299.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni)

Persediaan Rp.46.130.000

Kenaikan persediaan Rp.46.130.000
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Kenaikan persediaan Rp.1.550.000

Persediaan Rp.1.550.000

Keterangan untuk bulan Mei dan Juni bahwa disamping

perusahaan mengakui kenaikan persediaan juga mengurangi

persediaan akibat kerugian kematian Ikan.

2) Metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan .

Penjualan bulan April RP.23.154.000

Penjualan bulan Mei Rp.90.290.000

Penjualan bulan juni Rd.81 .730.000

Total penjualan selama tiga bulan Rp.195.174.000

Untuk dapat membedakan dengan metode pengakuan pada

saat proses produksi maka penulis membuat jumal untuk

metode pengakuan pendapatan pada saat penjualan.

a) Pada saat ikan ukuran benih (April)

Kas / Piutang Rp.23.154.000

Penjualan Rp.23.154.000

b) Pada saat ikan ukuran juvenil ( Mei)

Kas / Piutang Rp.90.290.000

Penjualan Rp.90.290.000

c) Pada saat ikan ukuran dewasa ( Juni)

Kas / Piutang Rp.81.730.000

Penjualan Rp.81.730.000
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Dari kedua metode pengakuan pendapatan tersebut diatas

ternyata hasil yang diperoleh jumlahnya sama. Perbedaan

kedua metode tersebut terletak pada pencatatan persediaan

saja.

6.2. Saran

1) Persediaan awal pada produk ikan ukuran benih sebaiknya harga yang

tersedia sudah dinilai agar dalam penyajian laporan laba - rugi lebih

akurat.

2) Sebaiknya perusahaan dalam mengakui pendapatan dengan

menggunakan metode pengakuan pendapatan pada saat

penjualan.
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AKTIVA

PT. MITRA

NERACA

30 Juni 2000

1. Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang

Persediaan

Sewa Dibayar Dimuka

Total Aktiva lancar

Rp. 175.000.000

Rp. 238.000.000

Rp. 140.000.000

Rp.1.575.000.000

Rp. 350.000.000

Rp.2.478.000.000

2. Aktiva Tetap

Bangunan

Peralatan

Kendaraan

Lain - lain

Total Aktiva Tetap

Total Aktiva

Rp. 1.574.999.720

Rp. 472.500.000

Rp.1.190.000.000

Rd. 56.000.000

Rp.3.293.499.720

Rp.5.774.999.720

PASSIVA

1. Pasiva Lancar

Hutang Dagang

Hutang Lain - lain

Total Passive Lancar

Rp.133.000.000

Rp. 28.000.000

Rp.161.000.000

XI



2. Modal

Modal Saham

Laba DItahan

Total Modal

Rp.4.506.172.720

Rd.1 .104.327.000

Rp.5.610.499.720

Total Passlva Rp.5.774.999.720
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